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ABSTRACK  

 

Yuni Sarawati, NIM 1811260024, Juli 2022, Judul 

ñPengembangan Alat  Peraga Roda-Roda Atom (R2A) Berbasis 

Discovery Learning Pada Materi  Struktur Atom Untuk Smp Dan 

Mtsò Program Studi Ilmu Pengetahuan Alam,Fakultas Tarbiyah 

Dan Tadris UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, Pembimbing I 

Deni Febrini, M.Pd, Pembimbing II Wiji Aziz Hari Mukti, M.Pd 

Si 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui langkah-

langkah pengembangan alat peraga Roda-Roda Atom (R2A), 

kelayakan alat peraga Roda-Roda Atom (R2A), dan kepraktisan 

alat peraga Roda-Roda Atom (R2A) bagi siswa SMPN 12 Kota 

Bengkulu. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

pengembangan model 4D. Pada penelitian ini menggunakan 

subjek penelitian diantaranya 2 orang dosen ahli sebagai ahli 

validasi materi dan ahli validasi media, 30 orang peserta didik 

kelas IX D dan 1 dewan guru mata pelajaran IPA SMP Negeri 12 

Kota Bengkulu. Teknik pengumpulan data ini adalah dengan 

melakukan observasi awal dan wawancara dan angket guru. Hasil 

dari penelitian ini didapatkan skor 96 % untuk hasil uji validasi 

mater dan hasil validasi media didapatkan skor 86 % kategori 

sangat layak digunakan dilapangan. Uji kepraktisan dilakukan di 

SMP Negeri 12 Kota Bengkulu dengan hasil uji kepraktisan alat 

peraga adalah 93 % respon guru IPA dengan kategori ñsangat 

layakò digunakan dilapangan, hasil respon kepraktisan siswa 

adalah 84%, berdasarkan persentase dari respond siswa termasuk 

kategori sangat layak dan dapat digunakan sebagai media ajar 

dalam kegiatan belajar mengajar pada materi tentang struktur 

atom. 

Kata Kunci : Alat Peraga, Roda-Roda Atom (R2A), Discovery Learning, 

Struktur Atom  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A.  LATAR BELAKANG  

Substansi pembelajaran IPA di SMP dan MTS 

merupakan IPA terpadu (Permendiknas NO.22 Tahun 

2006). Hal ini membawa konsekuensi bahwa seorang guru 

yang mengajar IPA di SMP dan MTS diharapkan 

mempunyai kuali fikasi IPA sebagai satu kesatuan antara 

Fisika, Biologi, dan Kimia, baik guru maupun siswa 

masih belum begitu familiar dikarenakan substansi 

materinya yang masih umum. 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

Adapun struktur kurikulum SMP/MTS terdiri atas mata 

pelajaran umum kelompok A dan mata pelajaran umum  
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kelompok B. Khusus untuk MTs, dapat ditambah dengan 

mata pelajaran keagamaan yang diatur oleh Kementerian 

Agama. 

Perbedaan kurikulum antara pendidikan umum dan 

madrasah akan mempengaruhi komponen dari isi 

kurikulum, dimana pada sekolah umum biasanya hanya 

menonjolkan materi kurikulum yang bersifat umum. 

Sedangkan untuk sekolah madrasah atau Islam biasanya 

ada beberapa tambahan dalam materi kurikulum, sehingga 

untuk kurikulum di madrasah biasanya akan lebih banyak 

dan padat dibanding dengan sekolah umum. Struktur 

kurikulum SMP dan MTs secara umum juga sudah 

tertuang dalam peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah. 

Alokasi waktu dalam setiap mata pelajaran dalam struktur 

kurikulum juga mungkin mengalami penambahan jam 

maksimal 4 jam pembelajaran per minggu secara 

keseluruhan. Oleh karena itu bisa dimungkinkan setiap 

sekolah mengalami perbedaan jam pelajaran untuk 



3 

 

 
 

beberapa mata pelajaran tert entu berdasarkan peraturan 

tersebut.
1
 

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, 

guru perlu dilandasi langkah-langkah dengan sumber 

ajaran agama, sesuai firman Allah SWT dalam Surah An-

Nahl ayat 44, yaitu: 

 ̴Ͻ̳ϠΗϿЮϜ̲м ̴ϥᴛзΘу̲ϡṣЮϝ̴Ϡᴓ  ̴Ю ̲ϽṣЪΘϻЮϜ ̲Щṣу̲Ю̴Ϝ Ṧϝ̲зṣЮ̲Ͽṣж̲Ϝ̲м ЬΘϿ̳ж ϝ̲в ̴ЀϝΖзЯ̴Ю ̲еΘу̲ϡ̳ϧ  ṣ̲дṣм̳ϽΖЫ̲У̲ϧ̲т б̳лΖЯ̲Л̲Ю̲м ṣб̴лṣу̲Ю̴Ϝ  

Artinya : (mereka Kami utus) dengan membawa 

keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan 

Kami turunkan Adz-Dzikr (Al-Qur'an) kepadamu, agar 

engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah 

diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan.
2
 

 Demikian pula dalam masalah penerapan media 

pembelajaran, pendidik harus memperhatikan kemampuan 

dan perkembangan jiwa keagamaan peserta didik, karena 

faktor inilah yang justru menjadi sasaran media 

                                                         
1
 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 

Tahun 2006 
2
 Q.S An-Nahl (16):44 Al-Qur-an Terjemah dan Tajwid Warna Al-

Mujii  
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pembelajaran. Tanpa memperhatikan serta memahami 

perkembangan jiwa anak atau tingkat daya pikir anak 

didik, guru akan sulit diharapkan untuk dapat mencapai 

sukses. 

Metode pembelajaran Discovery Learning 

(Penemuan) adalah metode mengajar yang  mengatur  

pengajaran  sedemikian  rupa  sehingga  anak  memperoleh  

pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya. 

Menurut Kurniasi , model Discovery Learning adalah 

proses pembelajaran yang terjadi bila pelajaran tidak 

disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi 

diterapkan siswa mengorganisasikan sendiri. Discovery 

adalah menemukan konsep melalui serangkaian data atau 

informasi yang diperoleh melalui pengamatan atau 

percobaan.
3
 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh 

Peneliti pada Selasa, 1 November 2021 di SMPN 12 Kota 

                                                         
3
 Afria Susana.Pembelajaran Discovery Learning menggunakan 

multimedia interaktif. (Bandung : 2019. Tata Akbar) 
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Bengkulu, guru pernah mengajar materi tentang struktur 

atom dikelas IX  menggunakan media pembelajaran dari 

barang bekas yang dirakit dengan membentuk struktur 

atom dan menggunakan mollywod  namun sekarang media 

tersebut sudah rusak dan tidak digunakan lagi. Peneliti 

juga mengamati bahwa media mollywod tersebut memiliki 

kelemahan  karena media tersebut tersusun atom-atom 

dari unsur yang sama maupun berbedah untuk membentuk 

senyawa,sehingga siswa tidak dapat melihat secara 

langsung susunan struktur atom itu sendiri, dan sekarang 

guru mengajarkan materi tentang struktur atom 

menggunakan media berupa buku cetak dan LKS, 

sehingga peneliti berinisiatif mengembangkan suatu media 

bernama Roda-Roda Atom (R2A) yang memungkinkan 

siswa dapat mengetahui partikel-partikel penyusun atom 

sebelum selanjutnya menggunakan media berupa 

mollywod untuk membentuk suatu senyawa. 
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Sedangkan  tentang kualitas pembelajaran  IPA 

disekolah diperoleh bahwa kenyataan dilapangan 

menunjukan beberapa fakta dalam  pembelajaran IPA 

kelas IX, antara lain : 

1. Metode ceramah merupakan metode yang dominan 

dalam pembelajaran IPA dengan guru sebagai 

pengendali dan aktif menyampaikan informasi. 

2. Media  yang terdapat di SMP tersebut berupa media 

mollywod yang menjelaskan susunan beberapa atom 

untuk membentuk suatu senyawa,sehingga siswa 

tidak dapat melihat secara langsung partikel-partikel 

penyusun atom itu sendiri. 

3. Bahan ajar yang digunakan berupa  Buku dan LKS 

sehingga peserta didik tidak dapat melihat langsung 

media tentang struktur atom tersebut. 
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4. Metode Discovery Learning hanya digunakan oleh 

beberapa guru IPA saja.
4
 

Dengan adanya konsep terpadu untuk pembelajaran 

IPA di SMP dan MTS, guru diharapkan mampu  

memadukan  konsep-konsep  IPA  secara  

berkesinambungan  dengan menggunakan media 

pembelajaran dalam bentuk Roda-roda atom (R2A) yang 

mana media yang peneliti kembangkan ini mampu 

menampilkan beberapa teori atom dalam satu media yaitu 

teori atom John Dalton, J.J Thomson, Rutherford, dan 

Niels Bohr, media ini memungkinkan akan mengatasi 

kelemahan dari media yang sudah dikembangkan 

sebelumnya. Media Roda-Roda Atom (R2A) juga 

memungkinkan dapat mendukung   keefektivitasan   

proses   pembelajaran   yang berlangsung dengan 

menggunakan model pembelajaran, model pembelajaran 

                                                         
4
 Hasil wawancara kepada salah satu pengajar IPA Kelas IX SMPN 12 

Kota Bengkulu, Pada tanggal 1 November 2021 
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yang digunakan dalam kasus ini yaitu model pembelajaran 

Discovery Learning. 

Berdasarkan permasalahan yang telah 

dikemukakan, penelit i tertarik melakukan  peneliti an  

pengembangan  dengan  judul ñPengembangan Media 

Roda-Roda Atom (R2A) Berbasis Discovery Learning 

Pada Materi  Struktur  Atom untuk SMP dan MTSò. 

Peneliti berharap alat peraga yang dikembangkan 

dalam penelitian ini dapat mengatasi fakta lapangan dimana 

SMPN 12 Kota Bengkulu kekurangan fasilitas bahan ajar 

dalam mengajar materi struktur atom sehingga dapat 

menciptakan proses belajar mengajar secara efektif. 

B.  RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, 

maka rumusan masalah dalam peneliti an  ini adalah : 

1. Bagaimana desain produk media roda-roda atom (R2A) 

berbasis Discovery Learning pada materi Struktur Atom 

untuk SMP dan  MTS? 
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2. Bagaimana hasil uji kelayakan media Roda-Roda Atom 

(R2A) berbasis Discovery Learning pada materi Struktur 

Atom untuk SMP dan MTS ? 

3. Bagaimana hasil uji kepraktisan  media Roda-Roda Atom 

(R2A) berbasis Discovery Learning pada materi Struktur 

Atom untuk SMP dan MTS ? 

C. TUJUAN PENELITIAN  

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, 

maka tujuan peneliti an pengembangan ini adalah:  

1. Untuk mengetahui desain produk media roda-roda atom 

(R2A) berbasis Discovery Learning pada materi 

Struktur Atom untuk SMP dan  MTS 

2. Untuk mengetahui hasil uji kelayakan media roda-roda 

atom (R2A) berbasis Discovery Learning pada materi 

Struktur Atom untuk SMP dan MTS 

3. Untuk mengetahui hasil uji kepraktisan media roda-

roda atom (R2A) berbasis Discovery Learning pada 

materi Struktur Atom untuk SMP dan MTS 
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D. MANFAAT TEORITIS  

Secara  praktis  peneliti an  ini  diharapkan  

memberikan  manfaat  dan  berguna  bagi berbagai pihak, 

diantarannya: 

1. Bagi  penelit i,  sebagai  penambah  pengetahuan  dan  

wawasan  serta bekal untuk digunakan dalam 

pembelajaran ji ka nanti menjadi seorang guru. 

2. Bagi guru, produk yang dikembangkan oleh penelit i 

ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dan 

sebagai pertimbangan yang digunakan saat mengajar 

peserta didik kelas. 

3. Bagi  peserta  didik,  sebagai  tambahan  informasi  

yang  dapat  digunakan dalam proses pembelajaran di 

SMP sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

E. SPESIFIKASI PRODUK 

Produk yang dihasilkan pada pengembangan ini 

berupa media yang berbasis pada model Discovery 

Learning. Dalam setiap pengembangan diarahkan pada 
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model Discovery Learning. Pengembangan media Roda-

Roda Atom (R2A) dapat digunakan oleh guru dan peserta 

didik dalam proses pembelajaran yang lebih efektif. 

Media Pembelajaran yang dikembangkan dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Media Roda-Roda Atom (R2A) diberikan petunjuk 

penggunaan bagi guru dan siswa 

2. Media Roda-Roda Atom 

3.  (R2A) disesuaikan dengan karakteristik bahasa peserta 

didik yang berbasis model discovery learning. 

4. Media Roda-Roda Atom (R2A) berisi berbagai 

permasalahan yang memungkinkan peserta didik untuk 

melakukan pengamatan tentang struktur atomm John 

Dalton, J.J Thomson, Rutherford, dan Niels Bohr 

5. Media Roda-Roda Atom (R2A) memberikan 

kesempatan pada peserta didik untuk menggali 

informasi mengenai perbedaan konsep struktur atom 

dari para ahli 
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6. Roda-Roda Atom (R2A) dirakit menyerupai struktur 

atom dari berbagai ahli, roda-roda atom ini dirangkai 

dengan menggabungkan teori atom dari Dalton, 

Rutherford, Niels Bohr, dan J.J Thomson menjadi 1 

media 

Dengan adanya media Roda-Roda Atom (R2A) 

maka siswa dapat melihat perbedaan bentuk struktur atom 

dari berbagai teori tersebut secara bersamaan. Di dalam 

media roda-roda atom terdapat nama-nama penyusun 

seperti inti atom, elektron, proton dan neutron sehingga 

siswa dapat mengetahui bentuk-bentuk penyusun dari 

atom itu sendiri.  

F. ASUMSI PENGEMBANGAN  

Asumsi dalam penelitian dan pengembangan media 

Roda-Roda Atom (R2A) berbasis Discovery Learning ini 

ialah berupa media yang dapat distandarisasi melalui uji 

kelayakan dan uji kepraktisan yang dilakukan sebagai 

upaya untuk mengetahui layak atau tidaknya media. 
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Sedangkan Uji kepraktisan untuk mengetahui praktis atau 

tidaknya media pembelajaran yang digunakan serta untuk 

mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan yang diharapkan 

secara maksimal melalui media yang digunakan. 

Peneliti memilih untuk mengembangkan produk ini 

untuk SMP dan MTS karena kurikulum dua satuan 

pendidikan ini sama dalam pembelajaran IPA. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

A. DESKRIPSI TEORI  

1. Hakikat Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

 Kata media berasal dari bahasa latin yakni Medius 

yang secara harfiah berarti ñtengahò perantara atau 

pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
5
  

Media merupakan sarana penyalur pesan atau informasi 

dalam proses belajar mengajar yang hendak disampaikan 

oleh sumber pesan kepada sasaran atau penerima pesan.
6
 

Menurut Wina Sanjaya, media berlaku untuk 

sebagai kegiatan atau usaha, seperti media dalam 

penyampaian pesan, media pengantarmagnet atau panas 

dalam bidang teknik. Media digunakan dalam bidang 

                                                         
5
 Azhar Arsyad. Media Pembelajaran. (Jakarta. 2014.PT 

RajaGrafindo Persada) 
6
 Nunu Mahmun.Media Pembelajaran (Kajian terhadap Langkah-

langkah Pemilihan Media dan Implementasinya dalam Pembelajaran. 

(2012.Jurnal Pemikiran Islam) 37 (1), 27-33. 
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pendidikan sehingga istilahnya menjadi media 

pendidikan.
7
 

Menurut Dina Indriana mengatakan bahwa media 

adalah alat bantu yang sangat bermanfaat bagi siswa dan 

pendidik dalam proses belajar mengajar.
8
 

 Dalam hal tersebut, guru, buku teks, dan 

lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih 

khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar 

lebih diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau 

elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun 

kembali informasi visual atau verbal Berdasarkan 

pendapat diatas, media dapat didefinisikan sebagai 

sesuatu berupa benda yang dapat dijadikan bahan ajar 

untuk membawa informasi dan pengetahuan dalam 

interaksi yang berlangsung antara pendidik dengan 

pesera didik. 

                                                         
7
 Wina Sanjaya. Strategi pembelajaran berorientasi standar proses 

pendidikan. (Jakarta. Prenada Media) 163 
8
Dina Indriana.Ragam alat bantu media 

pembelajaran.(Jakarta.2011.PT Diva Press) 15 
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Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, 

yaitu proses mengatur, mengorganisasikan lingkungan 

yang ada disekitar peserta didik sehingga dapat 

menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan 

proses belajar.  

Menurut Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 

pendidikan dengan peserta didik dan sumber belajar 

yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar.
9
 

Menurut Trianto, pembelajaran adalah aspek 

kegiatan yang kompleks dan tidak dapat dijelaskan 

sepenuhnya. Secara sederhana, pembelajaran dapat 

diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara 

pengembangan dan pengalaman hidup. Pada hakikatnya, 

Trianto mengatakan bahwa pembelajaran merupakan 

usaha sadar dari seorang g=guru untuk mengajar peserta 

                                                         
9
 Republik Indonesia. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 

20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, hlm 6 
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didik dengan maksud agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai 
10

 

Media pembelajaran dapat dipahami sebagai 

segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari 

sumber informasi kepada penerima informasi 

(Falahudin, 2014). Media pembelajaran secara 

keseluruhan adalah suatu alat maupun bahan yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar yang memiliki 

fungsi sebagai pembawa informasi dari sumber belajar.
11

  

Alat yang mampu membantu proses belajar mengajar 

serta berfungsi untuk memperjelas makna pesan atau 

informasi yang disampaikan, sehingga dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Media 

pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu 

yang dapat menyalurkan informasi dari sumber 

informasi kepada penerima informasi. Menurut 

                                                         
10

 Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. 

(Jakarta:2009. Kencana), hlm 19 
11

Iwan Falahudin.Pemanfaatan media dalam pembelajaran.( 2014.  

Jurnal Lingkar Widyaiswara), 4 (1), 104-117 
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M.Yaumi media pembelajaran adalah semua bentuk 

peralatan fisik yang membangun interaksi.peralatan fisik 

yang dimaksud mencakup benda asli,bahan 

cetak,visual,audio-visual,multimedia dan web. Peralatan 

tersebut harus dirancang dan dikembangkan secara 

sengaja agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan 

tujuan pembelajaran. 
12

 

b. Tujuan Media Pembelajaran 

Tujuan penggunaan media pembelajaran secara 

umum adalah agar dapat membantu guru dalam 

menyampaikan pesan-pesan atau materi pelajaran 

kepada peserta didik agar pesan lebih mudah dimengerti, 

lebih menarik dan lebih menyenangkan bagi peserta 

didik. Tujuan penggunaan media pembelajaran secara 

khusus yakni:  

                                                         
12

 Muhammad Yaumi.Media dan Teknologi Pembelajaran. 

(Jakarta.2018.Prenanda Group) 
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1. Memberikan pengalaman belajar yang berbeda 

dan bervariasi sehingga merangsang minat peserta 

didik untuk belajar.  

2. Menumbuhkan sikap dan keterampilan tertentu 

dalam bidang teknologi. 

3. Untuk mewujudkan situasi belajar yang efektif.  

4. Untuk memberikan motivasi belajar kepada 

peserta didik
13

 

c. Peran Media Pembelajaran 

Peran penggunaan media sangat berpengaruh 

dalam menunjang proses pembelajaran, peran media 

pembelajaran yang bersifat sebagai bahan ajar antara lain:  

1. Mengaktifkan komunikasi dan interaksi antara 

guru dan peserta didik, antara peserta didik 

dengan peserta didik dalam kegiatan belajar 

mengajar.  

                                                         
13

 Muhammad Yaumi.Media dan Teknologi Pembelajaran. 

(Jakarta.2018.Prenanda Group) 
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2. Merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

kemauan peserta didik agar dapat mendorong 

kegiatan belajar, sehingga pengalaman belajar 

yang diperoleh akan lebih bermakna.  

3. Membangkitkan keinginan dan minat belajar 

peserta didik sehingga perhatian peserta didik 

dapat terpusat pada bahan pelajaran yang 

diberikan guru.  

4. Meletakan dasar-dasar yang penting untuk 

perkembangan belajar, sehingga membuat 

pelajaran lebih lama diingat.  

5. Memberikan pengalaman nyata yang dapat 

menumbuhkan kegiatan mandiri dikalangan 

peserta didik. Peran media pembelajaran yang 

bersifat alat bantu adalah media yang hanya 
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sebagai alat bantu untuk memperlancar proses 

pembelajaran.
14

 

d. Fungsi Media Pembelajaran 

Umar (2013) mengemukakan bahwa fungsi media 

pembelajaran diantaranya : 

1. membantu memudahkan belajar peserta didik dan 

juga memudahkan pengajaran bagi guru 

2. Memberikan pengalaman lebih nyata (abstrak 

menjadi kongkret) 

3. Menarik perhatian peserta didik atau dengan kata 

lain pembelajaran tidak membosankan 

4. Semua indera peserta didik dapat diaktifkan 

5. Dapat membangkitkan dunia teori dengan 

realitanya 

6. Media dalam pembelajaran berfungsi untuk 

memperjelas pesan yang disampaikan oleh 

guru.
15

 

                                                         
14

 Muhammad Yaumi.Media dan Teknologi Pembelajaran. 

(Jakarta.2018.Prenanda Group) 
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Fungsi media dalam pembelajaran yaitu 

menghadirkan objek yang tidak dapat dilihat peserta didik 

secara langsung, seperti menyajikan peristiwa yang 

letaknya jauh, rumit, kompleks, yang berlangsung dengan 

sangat cepat atau lambat, menjadi lebih sistematik serta 

sederhana. 

e. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Secara umum media terbagi menjadi 3 macam yaitu: 

1. Media auditif adalah media pengajaran yang hanya 

menggunakan kemampuan dalam bentuk suara. 

Media ini sering kita jumpai dalam kehidupan 

sehari-hari. Contoh media auditif seperti radio, 

tape recorder, piringan audio. 

2. Media visual adalah media pengajaran yang hanya 

menggunakan gambar diam, seperti film strip (film 

rangkai), slides (film bingkai), foto, gambar, 

lukisan dan cetakan. 
                                                                                                                            

15
 lUmar.l Medial Pendidikan:l Peranl danl Fungsinyal dalaml 

Pembelajaran.(l 2014l Jurnall Tarbawiyahl Volumel 11l Nomorl 1 Edisil Januari-

Juli 2014). 
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Ada juga media visual yang menampilkan gambar 

atau simbol yang bergerak seperti film bisu dan film 

kartun. Media visual terbagi menjadi dua yaitu Media 

visual diam dan media visual gerak. 

a. Media visual diam contohnya foto, ilustrasi, 

flashcard,gambar pilihan dan potongan gambar, 

film bingkai, film rngkai,OHP, grafik, bagan, 

diagram, poster, peta, dan lain- lain. 

b. Media visual gerak contohnya gambar-gambar 

proyeksi bergerak seperti film bisu dan 

sebagainya.
16

 

Media audio visual adalah media yang 

mempunyai dua unsur yaitu suara dan gambar. Jenis 

media ini memiliki kemampuan yang lebih baik dari 

pada media yang lain karena media ini meliputi suara 

dan gambar seperti film bingkai, ada suaranya dan ada 

pula gambar yang ditampilkannya. Media audio visual 

                                                         
16

 Muhammad Yaumi.Media dan Teknologi Pembelajaran. 

(Jakarta.2018.Prenanda Group) 



24 

 

 
 

juga terbagi menjadi dua macam yaitu media audio 

visual diam dan bergerak. 

a. Media audiovisual diam diantaranya TV diam, 

film rangkai bersuara, halaman bersuara, buku. 

b. Media audio visual gerak diantaranya film TV, 

TV, film bersuara, gambar bersuara, dan lain-lain 

Jenis media Berdasarkan dimensinya ada dua yaitu : 

a. Media Dua Dimensi 

b. Media Tiga Dimensi 

Berdasarkan perkembangan teknologi : 

a. Media Hasil teknologi Teknologi cetak 

b. Media hasil teknologi audio-visual. 

c. Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer. 

d. Media hasil gabungan tenologi cetak dan teknologi 

komputer.
17

 

Menurut jenis, daya liput, dan bahannya 

Berdasarkan jenisnya, media terbagi menjadi : 

                                                         
17

 Arief l Sidharta.l Medial Pembelajaran.(l Bandung.l 2005.l 

ACADEMIA l Acceleratingl thel world'sl research) 
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a. Media auditif 

b. Media visual 

c. Media audio visual 

d. Audio visual murni 

e. Audio visual tidak murni 

Berdasarkan daya liputnya, media terbagi menjadi : 

a. Media dengan daya liput luas dan serentak. 

b. Media dengan daya liput terbatas oleh ruang dan 

tempat. 

c. Media untuk pembelajaran invidual. Media ini 

penggunaannya hanya untuk seorang diri. 

Berdasarkan bahannya, media terbagi menjadi : 

a. Media sederhana 

b. Media kompleks
18

 

 

 

 

                                                         
18

 Arief l Sidharta.l Medial Pembelajaran.(l Bandung.l 2005.l 

ACADEMIA l Acceleratingl thel world'sl research) 
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f. Macam-macam Media Pembelajaran IPA 

Media yang digunakan dalam pembelajaran IPA di 

SMP dan MTS biasanya menggunakan media seperti 

berikut:
19

 

1. Media kongkrit/nyata 

Media kongkrit adalah benda apa adanya atau 

benda asli tanpa perubahan. Dengan penggunaan benda 

konkrit siswa dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

IPA karena siswa tidak hanya belajar produk IPA saja 

tapi juga memperoleh pengetahuan IPA melalui  

keterampilan proses sains. Contoh media benda kongkrit 

adalah benda gas, rangkaian listrik, benda padat, pesawat 

sederhana, dan lain-lain. 

2. Lingkungan alam 

Lingkungan alam sangat cocok untuk dijadikan 

tempat rekreasi maupun sebagai tempat untuk mengamati 

                                                         
19

 Fauziyah Dalam Putri Oktafiani, Bambang Subali, Sukiswo Supeni 

Edie, Pengembangan Alat Peraga kit Optik Serbaguna (AP-KOS) Untuk 

Meningkatkan Ketrampilan Proses Sains, Jurnal Inovasi Pendidikan Ipa,ò 3 

(2), (2017), 189-200. 
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objek yang akan dipelajari berada atau hidup dalam 

lingkungan alam tersebut. Contohnya adalah siswa 

mengamati bagian-bagian tumbuhan air di danau toba. 

3. Kit IPA 

Kit IPA adalah alat bantu belajar IPA yang sering 

ditemui di laboraturium yang terdapat dalam peti, dan 

dapat digunakan oleh guru untuk didemonstrasikan atau 

dikerjakan oleh siswa-siswa. Jika siswa akan melakukan 

pengujian-pengujian maka siswa tersebut biasanya 

menggunakan kit IPA untuk mempermudah pengujian 

tersebut. 

Contohnya adalah gelas labu, tabung reaksi, corong, tetes 

obat,dan lain-lain
20

 

4. Charta, slide film, dan film 

Adalah alat bantu guru dalam mempelajari 

pelajaran tentang benda atau makhluk hidup yang jauh 

                                                         
20

 Fauziyah Dalam Putri Oktafiani, Bambang Subali, Sukiswo 

Supeni Edie, Pengembangan Alat Peraga kit Optik Serbaguna (AP-KOS) 

Untuk Meningkatkan Ketrampilan Proses Sains, Jurnal Inovasi Pendidikan 

Ipa,ò 3 (2), (2017), 189-200. 
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dari lingkungan siswa, sehingga siswa mudah dalam 

mempelajari makhluk hidup tersebut. Film dapat 

membantu siswa untuk mengetahui ekosistem yang ada 

didunia yang letaknya jauh dari lingkungan siswa. 

Contohnya adalah film-film binatang diseluruh dunia, 

tumbuhan, dan lingkungannya. 

5. Film Animasi 

Adalah alat bantu visualisasi tentang konsep-

konsep tersebut guna mempermudah siswa dalam 

mempelajarinya. Alat bantu ini jika yang dipelajari sulit 

diamati dengan penglihatan dan objek yang diteliti 

sangatlah kecil. Contohnya adalah film animasi tentang 

peredaran darah, proses pencernaan makanan, proses 

pembuatan enegi, proses pembuatan DNA, dan lain-lain. 

6. Model 

Model adalah gambaran yang berupa bentuk asli 

yang berupa benda tiga dimensi yang dapat dioperasikan 

oleh siswa agar mengetahui cara kerjanya dan 
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mempermudah dalam memahami pembelajaran. 

Contohnya adalah model alat pernafasan manusia 

7. Torso 

Torso adalah model yang tidak asli berupa 

potongan tubuh manusia yang digunakan untuk 

mempermudah siswa dalam mempelajari anatomi tubuh 

manusia. Torso ini terbuat dari bahan selain logam yang 

tidakberbahaya bagi siswa dalam penggunaannya. 

8. Globe 

Globe adalah bola dunia, globe ini merupakan 

bentuk bumi yang diperkecil dan digunakan untuk 

membantu siswa dalam mempelajari ilmu pengetahuan 

bumi dan antariksa (IPBA). Selain itu globe memiliki 

manfaat yang lain seperti siswa mengerti posisi dan 

kesatuan politik, perbedaan ras dan budaya antar bangsa 

benua dan pulau. Selain itu globe untuk merangsang 

minat siswa untuk mengetahui tentang penduduk dan 

pengaruh-pengaruh geografis terhadap manusia. 
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9. Infokus dan reflector 

Peralatan ini sering digunakan guru untuk 

membesarkan gambar dari benda transparant atau buku 

dan menjadi kamera yang dapat menggambarkan suasana 

dalam kelas. Selain itu guru dapat mempertunjukan 

segala sesuatu yang terdapat dalam layar komputer atau 

video disk ke layar lebar. 

10. Komputer 

Komputer adalah alat elektronik yang saling 

berhubungan, komputer ini dapat digunakan untuk 

membantu siswa mencari informasi dari internet. Selain 

internet komputer dapat digunakan siswa untuk 

mengerjakan tugas termasuk tugas mata pelajaran IPA. 

Komputer ini dapat digunakan mencari bahan serta 

informasi tentang sains dari seluruh dunia. Komputer 

juga dapat mempermudah siswa dalam mempelajari 

pembelajaran IPA dan lain sebagainnya. 

11. Mikroskop dan kaca pembesar 
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Mikroskop adalah alat yang digunakan untuk 

mempermudah mengamati objek-objek yang sulit diamati 

oleh mata telanjang. Mikroskop biasanya untuk melihat 

sel-sel tumbuhan maupun hewan. Sedangkan pada kaca 

pembesar, kaca pembesar tersebut untuk melihat benda-

benda yang kurang jelas jika dilihat dengan mata 

telanjang seperti spora. 

2. Hakikat Alat Peraga 

a. Pengertian Alat Peraga 

Alat peraga ialah salah satu media pembelajaran 

yang digunakan dalam pembelajaran. Peraga berasal dari 

kata raga yang berarti ñjasadò atau ñbentukò. Alat peraga 

dalam pembelajaran adalah media yang digunakan untuk 

menunjukkan sesuatu yang etik. Sehingga mempermudah 

proses pembelajaran. Pembelajaran yang menggunakan 

alat peraga berarti mengoptimalkan fungsi semua panca 

indra peserta didik untuk meningkatkan efektifitas peserta 

didik dalam belajar dengan cara melihat, mendengar, 
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meraba, dan menggunakan pikirannya secara logis dan 

realistis.
21

 

Alat peraga memegang peranan penting sebagai 

alat bantu untuk menciptakan kegiatan proses belajar 

mengajar yang efektif. Penggunaan alat peraga 

merangsang imajinasi peserta didik dan memberikan 

kesan yang mendalam dalam mengajar, panca indra dan 

seluruh kesanggupan seorang peserta didik perlu 

dirancang, digunakan dan dilibatkan, sehingga hanya tidak 

hanya mengetahui, melainkan dapat memakai dan 

melakukan apa yang dipelajari. 

Alat peraga didefinisikan sebagai alat bantu untuk 

mendidik atau mengajar supaya konsep yang diajarkan 

pendidik mudah dimengerti oleh peserta didik dan 

menjadi alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar yang 

dibuat oleh pendidik atau peserta didik dari bahan 

                                                         
21

 A Widiyatmoko dan S D Pamelasari. Pembelajaran berbasis 
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sederhana. Alat peraga ini berfungsi untuk membantu 

mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

Alat peraga yang digunakan pada SMPN 12 Kota 

Bengkulu sebelumnya ialah alat peraga yang dirakit dari 

barang bekas menyerupai struktur atom dan mollywood, 

adapun alat peraga mollywood tersebut dapat dilihat pada 

gambar 2.1 berikut : 

 

Gambar 2.1 Alat peraga mollywood 

b. Fungsi alat peraga 

Fungsi media pembelajaran menggunakan alat 

peraga, khususnya media visual 

1) Fungsi atensi, Media visual merupakan inti, yaitu 

menarik dan mengarahkan peserta didik untuk 



34 

 

 
 

berkonsentrasi kepada isi pelajaran. Seringkali 

pada awal pelajaran peserta didik tidak tertarik 

dengan materi yang tidak disenangi sehingga 

mereka tidak memperhatikan. 

2) Fungsi afektif, media dapatterlihat dari tingkat 

kenikmatan peserta didik ketika belajar (atau 

membaca) teks yang bergambar. Gambar atau 

lambing visual dapat mengubah emosi dan sikap 

peserta didik 

3) Fungsi kognitif, media dapat terlihat dari temuan-

temuan penelitian yang menggunakan bahwa 

lambing visual atau gambar memperlancar 

pencapaian informasi atau pesan yang terkandung 

dalam gambar. 

4) Fungsi kompensatoris, media pembelajaran 

terlihat dari hasil penelitian bahwa media yang 

memberikan konteks untuk emahami teks 

membantu peserta didik yang lemah dalam 
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membaca atau mengorganisasikan informasi 

dalam teks dan mengingatnya kembali. 
22

 

c. Manfaat alat peraga 

Alat peraga sangat membantu untuk mencapai 

tujuan dalam prosespembelajaran. Terdapat beberapa 

manfaat alat peraga dalam proses pembelajaran, 

diantaranya yaitu sebagai berikut: 

1) Bagi guru 

1. Membantu kelancaran dalam proses belajar 

mengajar 

2. Mempermudah pemahaman konsep 

3. Kegiatan belajar mengajar lebih efektif dan 

efisien 

2). Bagi peserta didik 

1. Kegiatan belajar mengajar lebih menarik dan tidak 

membosankan peserta didik sehingga motivasi 

belajar peserta didik akan lebih tinggi 
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2. Kegiatan belajar peserta didik lebih komprehensif 

dan lebih aktif, sebab dapat dilakukan dengan 

berbagai cara seperti mengamati, bertanya atau 

wawancara,membuktikan atau medemontrasikan, 

menguji fakta dan lain-lain. 

3. Peserta didik dapat memahami dan menghayati 

aspek-aspek kehidupan yang ada dilingkungannya 

sehingga, dapat membentuk pribadi yang baik. 

4. Dapat memberikan contoh yang selektif 

5. Dapat merangsang berfikir analisis 

6. Dapat menciptakan situasi yang tanpa bebdan atau 

tekanan 

d. Jenis-jenis alat peraga 

Alat peraga terdiri dari beberapa jenis, dari bentuk 

yang paling sederhana sampai bentuk yang modern, 

seperti alat-alat peraga elektronik. Menurut Cece 

Wijaya,dkk alat peraga dapat dikelompokkan dalam 

beberapa bagian, yaitu : 
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1) Gambar 

2) Gambar yang diproyeksikan dengan opaque 

projector 

3) Diagram 

4) Bagan 

5) Benda asli 

6) Model 

7) Barang contoh atau specimen 

8) Alat tiruan sederhana atau Mock-Up 

9) Diorama 

10)  Pameran
23

 

Jadi alat peraga Roda-roda atom ini termasuk ke 

dalam media visual 3D karena untuk menggunakannya 

hanya mengandalkan indra . 

3. Hakikat Roda-roda atom (R2A) 

Roda-roda atom merupakan alat sebagai media 

pembelajaran yang terbuat dari bola yang menyerupai 
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struktur atom dari berbagai ahli, roda-roda atom ini dirangkai 

dengan menggabungkan teori atom dari Dalton, Rutherford, 

Niels Bohr, dan J.J Thomson menjadi 1 media, sehingga 

siswa dapat melihat perbedaan bentuk struktur atom dari 

berbagai teori tersebut secara bersamaan. Di dalam media 

roda-roda atom terdapat nama-nama penyusun seperti inti 

atom, elektron, proton dan neutron sehingga siswa dapat 

mengetahui bentuk-bentuk penyusun dari atom itu sendiri.  

Media pembelajaran Roda-Roda Atom (R2A) yang 

dikembangkan berbasis Discovery Learning dapat 

dijabarkan sebagai berikut :
24

 

1. Media Roda-Roda Atom (R2A) diberikan 

petunjuk penggunaan bagi guru dan peserta 

didik. 

2. Media Roda-Roda Atom (R2A) membahas 

materi tentang struktur atom diberikan symbol 
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dan materi tetapi tidak dalam bentuk finall. 

Dalam media Roda-Roda Atom (R2A) ini akan 

dibahas materi tentang partikel-partikel penyusun 

atom baik dari teori atom Dhalton, J.J Thomson, 

Rutherford, dan Niels Bohr.  

3. Dalam media Roda-Roda Atom (R2A) ini 

membahas berbagai teori atom dari beberapa ahli 

sehingga peserta didik dapat mengatahui 

perbedaan struktur atom dari berbagai ahli 

tersebut 

4. Dalam media  Roda-Roda Atom (R2A) ini juga 

akan membahas materi tentang konfigurasi 

electron dari Kulit K sampai kulit N 

5. Dalam media Roda-Roda Atom (R2A) akan 

diberikan contoh konfigurasi electron dari salah 

satu senyawa kemudian peserta didik akan 

diarahkan untuk menemukan (Discovery 

Learning) berapa electron valensi dari senyawa 
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tersebut berdasarkan materi yang telah dibahas 

sedikit pada media tersebut. 

6. Selanjutnya peserta didik juga akan diarahkan 

untuk mencari tau dan menemukan (Discovery 

Learning)  suatu perbedaan antara teori atom 

Dhalton, J.J Thomson, Rutherford, dan Niels 

Bohr berdasarkan media yang ia amati tersebut. 

4.  Hakikat Model Discovery Learning 

 a. Pengertian Model Discovery Learning 

Model pembelajaran discovery learning pertama kali 

diperkenalkan oleh Jerome Bruner yang menekankan 

bahwa pembelajaran harus mampu mendorong peserta 

didik untuk mempelajari apa yang telah dimiliki. 

Pengertian model discovery learning Menurut 

Kurniasih, dkk (2017:64), ñDiscovery learning adalah teori 

belajar yang didefinisikan sebagai proses pembelajaran 

yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran 

dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan peserta didik 
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mengorganisasi sendiriò. Sejalan dengan itu, menurut 

Bruner Model discovery learning adalah metode belajar 

yang mendorong peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan dan menarik kesimpulan dari prinsip-prinsip 

umum praktis contoh pengalamanò. Selanjutnya 

Budiningsih (dalam Kemendikbud, 2017:29) menyatakan 

bahwa, ñDiscovery Learning adalah memahami konsep, 

arti, dan hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya 

sampai pada suatu kesimpulanò. Berdasarkan pendapat di 

atas dapat disimpulkan bahwa discovery learning adalah 

suatu model pembelajaran yang tidak menyajikan 

pembelajaran dalam bentuk finalnya tapi diharapkan agar 

peserta didik sendiri yang dapat mengorganisasikan dirinya 

untuk mengajukan pertanyaan dan menarik kesimpulan dari 

prinsip-prinsip umum berdasarkan contoh pengalaman 

sehingga menemukan informasi baru dan akhirnya sampai 

pada suatu kesimpulan. 
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b. Keunggulan Model Discovery Learning  

Berdasarkan fakta dan hasil pengamatan, penerapan 

model discovery learning dalam pembelajaran memiliki 

beberapa keunggulan. Menurut Kurniasih, dkk (2017: 64), 

keunggulan model discovery learning adalah: 

1) Metode ini dapat membantu peserta didik 

memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh 

kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya. 

2) Berpusat pada peserta didik dan guru berperan sama-

sama aktif mengeluarkan gagasan-gagasan. Bahkan 

gurupun dapat bertindak sebagai peserta didik, dan 

sebagai peneliti di dalam situasi diskusi. 

3) Mendorong peserta didik berfikir dan bekerja atas 

inisiatif sendiri. 

4) Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan 

meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses-

proses kognitif. Usaha penemuan seseorang 
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merupakan kunci dalam proses ini, tergantung 

bagaimana cara belajarnya.  

5) Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini 

sangat pribadi dan ampuh karena menguatkan 

pengertian, ingatan dan transfer.
25

 

Sejalan dengan pendapat di atas, keunggulan model 

discovery learning Menurut Marzano (dalam Hosnan 

2017:293), yaitu sebagai berikut :  

1) Peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran yang disajikan. 

2) Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry 

(mencari-temukan).  

3) Mendukung kemampuan problem solving peserta 

didik. 
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4)  Memberikan wahana interaksi antar peserta didik, 

maupun peserta didik denganguru, dengan demikian 

peserta didik juga terlatih untuk menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 

5) Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat 

kemampuan yang tinggi dan lebih lama membekas 

karena peserta didik dilibatkan dalam proses 

penemuan.  

6) Peserta didik belajar bagaimana belajar (learn how to 

learn).  

7) Belajar menghargai diri sendiri.  

8) Memotivasi diri dan lebih mudah untuk mentransfer.  

9) Pengetahuan bertahan lama dan mudah diingat. 

10) Hasil belajar discovery mempunyai efek transfer yang 

lebih baik daripada hasil lainnya.  

11) Meningkatkan penalaran peserta didik dan 

kemampuan untuk berpikir bebas. 
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12) Melatih keterampilan-keterampilan kognitif peserta 

didik untuk menemukan dan memecahkan masalah 

tanpa pertolongan orang lain.  

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, 

keunggulan model discovery learning adalahdapat 

membantu peserta didik memperkuat konsep dirinya, 

karena memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang 

lainnya, berpusat pada peserta didik dan guru berperan 

sama-sama aktif mengeluarkan gagasan-gagasan, 

mendorong peserta didik berfikir dan bekerja atas inisiatif 

sendiri, serta membantu peserta didik untuk memperbaiki 

dan meningkatkan keterampilan- keterampilan dan proses-

proses kognitif peserta didik untuk menemukan dan 

memecahkan masalah tanpa pertolongan orang lain. 

c. Langkah-langkah Model Discovery Learning  

Menurut Syah (dalam Kemendikbud, 2015) dalam 

mengaplikasikan model discovery learning di kelas, ada 

beberapa prosedur yang harus dilaksanakan. Secara 
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umum, prosedur dalam discovery learning dipaparkan 

sebagai berikut: 

1) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan) 

Pertama-tama pada tahap ini pelajar dihadapkan 

pada sesuatu yang menimbulkan kebingungannya, 

kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi 

generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki 

sendiri. Selain itu, guru dapat memulai kegiatan PBM 

dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca 

buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada 

persiapan pemecahan masalah. Stimulasi pada tahap ini 

berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar 

yang dapat mengembangkan dan membantu siswa 

dalam mengeksplorasi bahan 

2) Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah) 

Setelah dilakukan stimulation langkah selanjutya 

adalah guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin agendaagenda 
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masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, 

kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam 

bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan 

masalah). 

3) Data collection (pengumpulan data) 

Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi 

kesempatan kepada para siswa untuk mengumpulkan 

informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Pada tahap 

ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau 

membuktikan benar tidaknya hipotesis, sehingga siswa 

diberi kesempatan untuk mengumpulkan (collection) 

berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, 

mengamati objek, wawancara dengan narasumber, 

melakukan uji coba sendiri dan sebagainya. 

4) Data processing (pengolahan data) 

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah 

data dan informasi yang telah diperoleh para siswa baik 
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melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu 

ditafsirkan. Data processing disebut juga dengan 

pengkodean atau kategorisasi yang berfungsi sebagai 

pembentukan konsep dan generalisasi. Dari 

generalisasi tersebut siswa akan mendapatkan 

pengetahuan baru tentang alternatif jawaban atau 

penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian logis. 

5) Verification (pembuktian) 

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan 

secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya 

hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan 

alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing. 

Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran, atau 

informasi yang ada, pernyataan atau hipotesis yang 

telah dirumuskan terdahulu itu kemudian dicek, apakah 

terjawab atau tidak, apakah terbukti atau tidak. 

6) Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi) 
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Kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum 

dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang 

sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. 

Berdasarkan hasil verifikasi maka dirumuskan prinsip-

prinsip yang mendasari generalisasi. Setelah menarik 

kesimpulan siswa harus memperhatikan proses 

generalisasi yang menekankan pentingnya penguasaan 

pelajaran atas makna dan kaidah atau prinsip-prinsip 

yang luas yang mendasari pengalaman seseorang, serta 

pentingnya proses pengaturan dan generalisasi dari 

pengalaman-pengalaman itu.
26

 

Untuk membantu representasi peserta didik selain 

model discovery learning dibutuhkan media yang sesuai.  

Media dalam pembelajaran berguna untuk perantara atau 

pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Salah 

satu media yang dapat meningkatkan representasi adalah 
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media 3D, media 3D berfungsi sebagai sarana untuk 

menstimulus pengetahuan peserta didik, membantu 

pendidik mengarahkan imajinasi peserta didik lebih terarah 

sehingga mampu meluapkan pengetahuannya menjadi 

sebuah gambar dan mampu menjelaskan kembali sesuai 

dengan gambar tersebut dalam model representasi sehingga 

representasi setiap peserta didik akan berbeda-beda. 

Dalam penelitian ini dengan mengembangkan media 

Visual 3D berupa Roda-Roda Atom (R2A) berbasis 

Discovery Learning. Dalam setiap pengembangan akan 

diarahkan pada model Discovery Learning. Media Roda-

Roda Atom (R2A) dapat digunakan oleh guru dan peserta 

didik dalam proses pembelajaran yang lebih efektif. 

5. Hakikat struktur atom  

a. Pengertian atom 

Konsep atom pertama kali dicetuskan oleh Demokritus, 

menurut Demokritus semua dapat dipecah menjadi partikel 

kecil, dimana partikel-partikel tidak bisa dibagi lagi. Atom 
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berasal dari kata atomos, (a:tidak, tomos: memotong), tidak 

dapat dipotong atau tidak dapat dibagi lagi.
27

 

b. Model atom 

1). Teori Atom Dalton  

Pada tahun 1803 seorang guru dan ilmuwan Inggris 

yang bernama John Dalton mengemukakan teorinya yang 

disebut teori atom Dalton. Teori atom Dalton dapat 

dikemukakan dalam postulat berikut ini : 

a. Zat terdiri dari partikel-partikel kecil yang tidak dapat 

dibagi lagi 

b. Atom suatu unsur dapat bergabung dengan atom 

unsur lain membentuk senyawa dengan perbandingan 

bilangan bulat dan sederhana. 

c. Semua atom dari suatu unsur adalah sama, tetapi 

berbeda dari atom unsur lainnya. (Ini berarti semua 

atom dari suatu unsur mempunyai massa yang sama, 

tetapi berbeda dari massa atom unsur lainnya). 
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d. Senyawa kimia dibentuk oleh atom-atom unsurnya 

dalam suatu perbandingan yang tetap
28

 

 
Gambar 2.2: Teori atom John Dalton 

Sumber : id.pinterest.com 

2). Teori Atom J.J Thomson 

Pada tahun 1898 J.J Thomson merumuskan teori yang 

disebut dengan teori atom Thomson, di mana atom 

merupakan sebuah bola kecil bermuatan positif dan di 

permukaannya tersebar merata elektron yang bermuatan 

negatif. Model ini disebut juga dengan model roti kismis, 

karena mirip dengan roti yang ditaburi kismis di 

permukaannya. 

                                                         
28

 lSabarni.Struktur Atom Berdasarkan Ilmu Kimia dan Perspektif Al-

Qurôan. Prodi Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.(UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh : 2019.Lantanida Journal) 



53 

 

 
 

 

Gambar 2.3 : Teori atom J.J Thomson 

Sumber : kibrispdr  

3). Teori atom Rutherford  

Rutherford merupakan penemu inti atom (1910). 

Menurutnya atom terdiri dari inti yang bermuatan positif 

yang merupakan terpusatnya massa. Di sekitar inti terdapat 

elektron yang bergerak mengelilinginya dalam ruang 

hampa. 
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Gambar 2.4 : Teori atom Rutherford  

Sumber : dosenpintar.com 

 

4) Teori atom Niels Bohr   

Elektron beredar mengelilingi inti pada lintasan 

stationer dengan tingkat energi tertentu tanpa disertai 

penyerapan atau pemancaran energi. Elektron dapat 

berpindah dari lintasan stasioner yang lebih rendah ke yang 

lebih tinggi jika menyerap energi. Dan sebaliknya jika 

electron berpindah dari lintasan stasioner yang tinggi ke yang 

rendah terjadi pembebasan energi.
29
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Gambar 2.5 : Teori atom Niels Bohr 

Sumber : kompas.com  

 

5). Teori Atom Mekanika Kuantum 

Selain berbentuk partikel, atom juga akan bersifat 

gelombang, di mana keberadaan elektron tidak dapat 

ditentukan dengan pasti, yang dapat diketahui hanya daerah 

kebolehjadian elektron yaitu daerah di mana peluang 

ditemukan elektron paling banyak. 

c. Partikel Dasar Penyusun Atom  

Atom demikian kecil sehingga tidak dapat dilihat 

walaupun dengan mikroskop. Akan tetapi sifat atom dapat 

dipelajari dari gejala yang timbul bila diberi medan listrik, 

medan magnet, atau cahaya. Dari gejala tersebut telah 
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dibuktikan bahwa atom mengandung elektron, proton, dan 

neutron yang disebut partikel dasar pembentuk atom. 

1) Elektron  

Pada tahun 1875, Crookes membuat tabung kaca 

yang kedua ujungnya dilengkapi dengan sekeping logam 

sebagai elektroda. Setelah udara dalam tabung 

divakumkan dan kedua elektroda dihubungkan dengan 

arus searah bertegangan tinggi, ternyata timbul sinar 

pada kutub negatif (katoda) yang bergerak ke kutub 

positif (anoda). Oleh sebab itu, sinar ini disebut sinar 

katoda. Hasil penyelidikan selanjutnya menunjukkan 

bahwa sinar katoda tidak bergantung pada bahan yang 

paling ringan dan paling kecil. Sifat sinar katoda tidak 

bergantung pada bahan katoda yang digunakan. Hal ini 

dibuktikan oleh Thomson dengan mengganti katoda 

percobaan Crookes dengan logam lain, dan ternyata 

hasilnya sama. Akhirnya, ia berkesimpulan bahwa sinar 
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katoda adalah partikel negatif yang terdapat pada semua 

atom. Partikel ini diberi nama electron. 

2) Proton 

Oleh karena elektron merupakan penyusun atom 

yang bermuatan negatif, berarti materi harus 

mengandung penyusun lain yang bermuatan positif. Hal 

ini dibuktikan oleh Goldstein (1886) dan Wien yang juga 

disebut sinar terusan atau sinar kanal. Partikel positif ini 

terjadi karena tabrakan antara partikel gas dalam tabung 

dengan elektron berenergi besar yang bergerak dari 

katoda ke anoda dalam tabung gas. 

3) Neutron 

Di samping elektron dan proton, atom juga 

mengandung partikel lain yang disebut neutron. Neutron 

bermassa 1,6750 x 10
-24

 g dan tidak bermuatan (netral). 

Pada mulanya Rutherford berhipotesis bahwa dalam inti 

atom terdapat neutron, dan kemudian dibuktikan oleh 
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Chadwick pada tahun 1932. Penjelasan mengenai 

penemuan neutron dibahas pada teori atom Rutherford. 

d. Susunan Atom 

Dengan ditemukannya struktur atom, maka perbedaan 

antara atom yang satu dengan yang lainnya dapat dijelaskan. 

Perbedaan tersebut oleh perbedaan susunan, yaitu proton, 

elektron, dan neutronnya. Dalam kaitan dengan susunan 

atom perlu memahami beberapa istilah, yaitu nomor atom, 

nomor massa, isotop, isobar, dan isoton. 

1) Nomor Atom  

Susunan atom dapat diidentifikasi berdasarkan 

jumlah proton dan neutron yang dikandungnya. Jumlah 

proton dalan inti setiap atom suatu unsur disebut nomor 

atom. Dalam suatu atom netral jumlah proton sama 

dengan jumlah elektron, sehingga nomor atom juga 

menyatakan elektron dalam suatu atom. 

 Nomor atom = Jumlah proton = Jumlah electron. 
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2) Nomor Massa  

Nomor massa adalah jumlah total neutron dan 

proton yang ada dalam inti atom suatu unsur. Secara 

umum nomor massa diberikan oleh : 

 Nomor massa = Jumlah proton + Jumlah neutron  

= Nomor atom + Jumlah neutron 

3) Notasi Susunan Atom  

Jumlah proton, elektron, dan neutron dalam suatu 

atom dinyatakan dengan lambang (notasi) sebagai 

berikut:  

╧╩
═

 

X = Lambang atom / lambang unsur  

Z = Nomor atom = Jumlah proton = Jumlah electron  

A = Nomor massa = Jumlah proton + Jumlah neutron = 

p+ n 
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Oleh karena A = p + n, sedangkan p = Z, maka A = Z + n 

atau n = A ï Z. Jadi, jumlah neutron dalam suatu atom 

sama dengan selisih nomor massa dengan nomor atomnya.  

Jumlah neutron (n) = Nomor massa ï Nomor atom 

4) Isotop 

 Atom-atom yang mempunyai nomor atom yang 

sama tetapi berbeda nomor massanya disebut isotop. 

5) Isobar  

Atom dari unsur yang berbeda mempunyai nomor 

atom berbeda, tetapi mempunyai nomor massa sama 

disebut isobar.  

6) Isoton  

Atom dari unsur yang berbeda mempunyai nomor 

atom berbeda, tetapi mempunyai neutron sama disebut 

isoton. 

e. Konfigurasi Elektron  

1)  Menulis Konfigurasi Elektron  
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Sesuai dengan teori atom Niels Bohr, elektron berada 

pada kulit-kulit atom. Kulit atom yang paling dekat dengan 

inti, yaitu kulit K, dapat di tempati 2 elektron; kulit kedua 

(kulit L) dapat di tempat 8 elektron, dan seterusnya. 

Jumlah maksimum elektron pada setiap kulit memenuhi 

rumus 2n2 (n = nomor kulit).  

Kulit K (n =1) maksimum 2 x 12 = 2 elektron  

Kulit L (n =2) maksimum 2 x 22 = 8 elektron  

Kulit M (n =3) maksimum 2 x 32 = 18 elektron  

Kulit N (n =4) maksimum 2 x 42 = 32 elektron
30

 

f. Elektron Valensi  

Elektron valensi adalah elektron terluar suatu atom, 

yang terlibat dalam ikatan kimia. Untuk unsur-unsur 

golongan utama, elektron valensinya adalah yang terdapat 

pada kulit terluar.  

Contoh: Konfigurasi elektron Aluminium dan Bromin 

adalah sebagai berikut :  
                                                         

30
 Sabarni.Strukturl Atoml Berdasarkanl Ilmul Kimial danl Perspektifl Al-

Qurôan.l Prodil Kimial Fakultasl Trabiyahl danl Keguruan,l UIN l Ar-Raniryl Bandal 

Aceh.2019.Lantanidal Journal) 
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Al : 2, 8, 3  

Br : 2, 8, 18, 7  

Maka, elektron valensi Aluminium = 3 dan Bromin = 7 

B. KAJIAN PUSTAKA  

Penelitian relevan yang akan dijadikan bahan 

persamaan dan perbedaan dengan peneliti ini antara lain : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmi Edwar jurusan 

pendidikan dasar program pascasarjana universitas 

negeri padang dengan judul ñPengembangan bahan ajar 

tematik terpadu berbasis model discovery learning di 

kelas iv sekolah dasarò. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R&D) adalah ñ Metode penelitian ini 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji  keefektifan produk tersebut. Penelitian ini 

dilakukan di kelas IV SD KARTIKA 1-10  Kota  

Padang. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan wawancara, observasi, dan studi 
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dokumentasi. Hasil Penelitiannya adalah Hasil belajar 

peserta didik dihitung berdasarkan ketuntasan  

individual  yang  diperoleh  peserta  didik.  Apabila 

peserta didik mencapai nilai Ó 2,66 maka peserta didik 

tersebut dikatakan tuntas. Dasar kritera KKM yang 

digunakan adalah kriteria   yang   ditetapkan   oleh   

Kemendikbud.   Pengembangan bahan ajar ini 

dikatakan efektif jika lebih dari 60% peserta didik 

mendapatkan nilai Ó 2,66. Berdasarkan dengan angket 

yang diberikan kepada peserta didik menunjukkan 

nilai yang diidapat bertambah dari nilai sebelumnya 

dengankata lain tuntas. Maka penelitian yang 

dilakukan oleh Rahmi Edwar mempunyai pesamaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-

sama menggunakan metode pengembangan berbasis 

Discovery Learning, teknik pengumpulan data nya 

sama-sama menggunakan wawancara, observasi dan 

studi dokumentasi. Sedangkan, perbedaannya adalah 



64 

 

 
 

Rahmi Edwar meneliti di kelas IV SD KARTIKA 1-10  

Kota  Padang sedangkan dalam penelitian ini meneliti 

di kelas IX SMP dan MTS Kota Bengkulu.
31

 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Anna Triyana Larasati 

dan Suryaman Progam Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Universitas Islam Raden Rahmat 

Malang dengan judul ñpengembangan media 

pembelajaran ropi (roda pintar) terhadap prestasi 

belajar siswa kelas II SDò. Penelitian ini 

menggunakan metode Research and Development 

(R&D) Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri II 

Glanggang, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang 

menggunakan siswa sebanyak 36 siswa kelas II SD 

Tahun ajaran 2019-2020. Bahan utama yang 

digunakan untuk membuat roda putar ialah papan 

dari kayu jati. Teknik dan instrumen yang digunakan 

                                                         
31

 lRahmi Edwar.l Pengembanganl Bahanl Ajar l Tematikl Terpadul 

Berbasisl Modell Discoveryl Learningl Di l Kelasl IVl Sekolahl Dasar.l 

(UNP:2018) 
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dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, 

angket, tes, unjuk kerja, dan dokumentasi.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan  

a. Media dan materi pembelajaran ROPI (Roda 

Pintar) dinyatakan dapat digunakan dan 

dijicobakan di lapangan tanpa revisi setelah 

melewati tahap validasi media 

b. Untuk mengukur prestasi belajar kognitif 

dibuktikan terdapat perbedaan yang signifikan 

antara nilai pretest dan posttest 

c. Untuk mengukur prestasi belajar aspek 

psikomotor ditunjukkan dengan nilai 

keterampilan. 

Maka penelitian yang dilakukan oleh oleh 

Anna Triyana Larasati dan Suryaman mempunyai 

pesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sama-sama menggunakan metode 
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pengembangan (R&D), teknik pengumpulan data nya 

sama-sama menggunakan wawancara, observasi dan 

studi dokumentasi. Sedangkan perbedaan penelitian 

yang dilakukan oleh Anna Triyana Larasati dan 

Suryaman dengan penelitian yang akan dilakukan 

terdapat pada bahan pembuatan roda tersebut, pada 

penelitian yang dilakukan oleh Anna Triyana Larasati 

dan Suryaman menggunakan bahan utama dari papan 

kayu jati untuk membuat roda putar tersebut 

sedangkan untuk membuat roda-roda atom pada 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan bola 

plastic mainan anak-anak dan plastisin khusus untuk 

teori atom Niels Bohr. Kemudian perbedaan antara 

kedua penelitian ini ialah Anna Triyana Larasati dan 

Suryaman  melaksanakan penelitiannya di SD Negeri 

II Glanggang, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten 

Malang menggunakan siswa sebanyak 36 siswa kelas 

II SD Tahun ajaran 2019-2020. Sedangkan  dalam 
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penelitian ini dilakukan di kelas IX SMP dan MTS 

Kota Bengkulu.
32

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Clara Angelina dkk 

dari Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta, Indonesia 

dengan judul ñPengembangan Media Pembelajaran 

Roda Berputar untuk Materi Trigonometriò. 

Penelitian ini  menggunakan metode pengembangan 

(Research and Development) dengan pendekatan 

ADDIE.penelitian ini dilakukan di SMA Adi Luhur 

yaitu Ibu Ratih selaku guru matematika kelas 10 dan 

SMAN 93 Jakarta. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan wawancara. Penelitian 

ini menghasilkan sebuah produk yaitu Roda 

Matemetri. Siswa dapat belajar materi Trigonometri 

dengan mudah dengan menggunakan media Roda 

Matemetri. Maka persamaan Penelitian yang 

                                                         
32

 Annal Triyanal Larasatil danl Suryaman.l Pengembanganl Medial 

Pembelajaranl Ropil (Rodal Pintar)l Terhadapl Prestasil Belajarl Siswal Kelasl II l 

SD.l (Universitasl Islaml Radenl Rahmatl Malang:l 2021.l PRIMARYl 

EDUCATOINl JOURNALl VOL. l 1l NO.l 1) 
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dilakukan oleh Clara Angelina dkk dengan penelitian 

yang akan dilakukan adalah sama-sama 

menggunakan metode pengembangan (Research and 

Development) dan sama-sama menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan wawancara. Sedangkan 

perbedaan Penelitian yang dilakukan oleh Clara 

Angelina dkk dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah bahan pembuatan produk dan tempat meneliti, 

Penelitian yang dilakukan oleh Clara Angelina dkk 

melaksanakan penelitian di SMA Adi Luhur yaitu 

Ibu Ratih selaku guru matematika kelas 10 dan 

SMAN 93 Jakarta. Sedangkan dalam penelitian ini 

dilakukan di SMP dan MTS Kota Bengkulu.
33

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Irfan  Program studi 

jurusan pendidikan guru sekolah dasar fakultas 

keguruan dan ilmu pendidikan universitas 

muhammadiyah mataram dengan judul 
                                                         

33
 Claral Angelinal dkk.l Pengembanganl MediaPembelajaranl Rodal 

Berputarl untukl Materil Trigonometri.l (Universitasl Indraprastal PGRI,l Jakartal : l 

2021.l Journall ofl Instructionall Developmentl Researchl Vol.2(2),81-94) 



69 

 

 
 

ñpengembangan media pembelajaran roda hoki (roki) 

terhadap motivasi belajar peserta didik pada sub 

materi ciri-ciri makhluk hidup Kelas III DI SDN 2 

Buwun Sejatiò. Penelitian ini  menggunakan metode 

pengembangan (Research and Development) 

penelitian ini dilakukan di Kelas III di SDN 2 Buwun 

Sejati. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dalam bentuk angket, penelitian ini menghasilkan 

sebuah produk yaitu sebuah media pembelajaran roda 

hoki (roki). Maka persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu sama-

sama menggunakan metode penelitian 

pengembangan (Research and Development) yang 

menghasilkan suatu produk tertentu dan juga 

memiliki persamaan dalam teknik pengumpulan data 

yaitu menggunakan angket. Sedangkan perbedaan 

penelitian yang dilakukan Irfan dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan ialah pada tempat, pada 
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penelitian ini irfan melaksanakan penelitian di Kelas 

III di SDN 2 Buwun Sejati sedangkan peneliti 

melaksanakan penelitian di SMPN 12 Kota 

Bengkulu, kemudian letak perbedaan dalam 

penelitian ini juga terdapat pada materi yaitu ciri-cir 

makhluk hidup sedangkan materi penelitian yang 

akan dilakukan peneliti yaitu tentang struktur atom. 

Selain itu perbedaan antara penelitian yang dilakukan 

oleh Irfan dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti juga terdapat pada bahan dan produk akhir 

yang dihasilkan.
34

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Zulfiki 

Fahrizal Ardiansyah Teknologi Pendidikan FIP 

Universita Negeri Surabaya dengan judul 

ñPengembangan Media Permainan Roda Putar Materi 

Pokok Ekosistem Dalam Mata Pelajaran Ilmu 

                                                         
34

 Irfan.l Pengembanganl Medial Pembelajaranl Rodal Hokil (Roki)l 

Terhadapl Motivasil Belajarl Pesertal Didikl Padal Subl Materil Ciri -Ciri l Makhlukl 

Hidupl Kelasl III l dil SDNl 2l Buwunl Sejati.l (Universitasl Muhammadiyahl 

MataraM.2021) 
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Pengetahuan Alam Bagi Siswa Kelas V Sekolah 

Dasarò. Metode penelitian pengembangan (Research 

and Development) model pengembangan procedural, 

Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dalam bentuk angket, penelitian ini menghasilkan 

sebuah produk yaitu media permainan roda putar ini 

berupa papan roda putar yang di cetak dengan ukuran 

40 x 40 cm serta kartu soal dengan 7,5 cm x 3 cm dan 

menggunakan bahan kayu serta kertas yang bertujuan 

agar dapat mudah di gunakan dalam proses 

pembelajaran. Maka persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu sama-

sama menggunakan metode penelitian 

pengembangan (Research and Development) yang 

menghasilkan suatu produk tertentu dan juga 

memiliki persamaan dalam teknik pengumpulan data 

yaitu menggunakan angket. . Sedangkan perbedaan 

penelitian yang dilakukan Muhammad Zulfiki 
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Fahrizal Ardiansyah dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan ialah pada tempat, Muhammad 

Zulfiki Fahrizal Ardiansyah melakukan penelitian di 

sala satu Sekolah Dasar di Surabaya sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

bertempat di SMPN 12 Kota Bengkulu, kemudian 

perbedaan penelitian ini dengan penelitin yang akan 

dilakukan oleh peneliti ialah pada produk yang 

dihasilkan.
35

 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Hamzah, Linda Sekar 

Utami dan Zulkarnain Program Studi Pendidikan 

Fisika, Universitas Muhammadiyah Mataram dengan 

judul ñPengembangan Media Pembelajaran Roda 

Putar Fisika Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswaò. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan media pembelajaran pada mata 

                                                         
35

 Muhammadl Zulfiki l Fahrizall Ardiansyah.l Pengembanganl Medial 

Permainan Roda Putar Materi Pokok Ekosistem dalam Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam bagi Siswa kelas V Sekolah Dasar.l (Universitasl Negeril 

Surabaya.2017) 
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pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) dengan 

menggunakan metode penelitian pengembangan 

(research and development). Penelitian 

inidilaksanakan pada bulan Juli-Agustus semester 

genap Tahun Pelajaran 2017/2018. Produk yang 

dihasilkan dalam penelitian ini berupa roda putar 

berbentuk game alat peraga untuk memotivasi belajar 

siswa. Maka persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu sama-

sama menggunakan metode penelitian 

pengembangan (Research and Development) yang 

menghasilkan suatu produk tertentu. Sedangkan 

perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Hamzah, 

Linda Sekar Utami dan Zulkarnain dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan ialah pada tempat, Linda 

Sekar Utami dan Zulkarnain melakukan penelitian di 

kelas VIII.C di MTs Al-Raisiyah Mataram Tahun 

Pelajaran 2017/2018, sedangkan penelitian yang akan 



74 

 

 
 

dilakukan oleh peneliti bertempat di SMPN 12 Kota 

Bengkulu.
36

 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Rizawayani, Sri 

Adelila Sari, Rini Safitri Program Studi Pendidikan 

Kimia FKIP Universitas Syiah Kuala Banda Aceh 

dan Program Studi Fisika FMIPA Universitas Syiah 

Kuala Banda Aceh dengan judul ñPengembangan 

Media Poster Pada Materi Struktur Atom Di SMA 

Negeri 12 Banda Acehò. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui persentase kelayakan media poster 

yang dikembangkan, dan persepsi peserta didik 

terhadap media poster pada materi struktur atom. 

Metode penelitian menggunakan research & 

development yang dikembangkan menggunakan 

model ADDIE yaitu analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Penelitian dilakukan di 

                                                         
36

 Hamzah,l dkk.Pengembanganl Medial Pembelajaranl Rodal Putarl 

Fisikal Untukl Meningkatkanl Motivasil Belajarl Siswa.l (Universitasl 

Muhammadiyahl Mataram:l 2019.l Jurnall Hasill Kajian,l Inovasi,l danl Aplikasil 

Pendidikanl Fisika.l Volumel 5,l Nomorl 2,l Novemberl 2019) 
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SMAN 12 Banda Aceh dengan sampel penelitian 

dipilih secara acak (simple random sampling) yang 

dianggap homogen, dan kelas terpilih untuk sampel 

adalah kelas X IPA. Instrumen yang digunakan 

berupa lembar penilaian validitas media oleh para 

ahli, dan angket persepsi peserta didik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa media poster telah 

memenuhi kriteria baik. Maka persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penelitia ialah sama-sama menggunakan Metode 

penelitian menggunakan research & development 

yang dapat menghasilkan suatu roduk tertentu. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ialah 

pada tempat Rizawayani, Sri Adelila Sari, Rini Safitri 

melakukan penelitian di SMAN 12 Banda Aceh 

sedangkan peneliti melaksanakan penelitian di 

SMPN 12 Kota BENGKULU, Lalu meodel 
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pengembangan yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan model ADDIE sedangkan peneliti 

menggunakan model 4D, Selanjutnya perbedaan 

antara kedua penelitian ini juga terdapat pada produk 

akhir yang akan dihasilkan setelah proses 

penelitian.
37

 

C. KERANGKA BERPIKIR  

Penelitian pengembangan yang akan dilakukan 

merupakan penelitian yang dirancang untuk mengembangkan 

suatu produk yang melalui beberapa tahapan dan evaluasi 

untuk menguji keefektifan dalam penggunaannya. Model 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pengembangan 4-D. Model pengembangan 4-D mempunyai 

empat langkah dalam pengembangannya, yaitu pendefinisian 

(define), perancangan (design), pengembangan (develope), dan 

penyebaran (disseminate). Akan tetapi pada tahap penyebaran 

                                                         
37

 Rizawayani,l Sril Adelilal Saril danl Rinil Safitri.l Pengembanganl 

Medial Posterl Padal Materil Strukturl Atoml Di l SMAl Negeril 12l Bandal Aceh.(l 

Universitasl Syiahl Kualal Bandal Aceh:l 2017.l Jurnall Pendidikanl Sainsl 

Indonesia,l Vol. l 05,l No.01,l hlml 127-133,l 2017.l http://jurnal.unsyiah.ac.id/jpsi) 
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dilaksanakan hanya pada penyebaran terbatas, yaitu pada kelas 

lain.  

Penelitian pengembangan yang akan dilakukan adalah 

pengembangan media pembelajaran Roda-Roda Atom (R2A) 

untuk meningkatkan Hasil Belajar pada materi Struktur Atom. 

Pengembangan yang akan dilakukan meliputi media dalam 

pembelajaran.  

Media pembelajaran adalah alat bantu pembelajaran dan 

segala macam benda yang digunakan untuk memperagakan 

materi pelajaran. Dalam hal ini media pembelajaran digunakan 

sebagai panduan belajar yang efektif bagi peserta didik, karena 

dalam belajar peserta didik belum cukup apabila hanya 

menggunakan buku guru dan buku siswa yang tersedia. Maka 

dari itu media Berupa Roda-Roda Atom yang akan digunakan 

dapat didukung dengan menggunakan model yang tepat. Salah 

satu model yang tepat digunakan adalah model Discovery 

Learning. 
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Model Discovery Learning merupakan model yang mana 

proses pembelajaran terjadi apabila pelajar yang disajikan 

pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan 

mengorganisasi sendiri. Pada model discovery learning ini 

peserta didik dituntut untuk mengorganisasikan sendiri 

pembelajaran yang ,[akan dihadapi dan menimbulkan rasa 

ingin tahu yang tinggi pada diri peserta didik. Langkah-

langkah model discovery learning yaitu:  

(1) Stimulasi/pemberian rangsangan 

(2) Pernyataan/ identifikasi masalah 

(3) Pengumpulan data 

(4) Pengolahan data 

(5) Pembuktian 

(6) Menarik kesimpulan. 

 

 

 

 

 



79 

 

 
 

Proses Belajar Mengajar Materi Struktur Atom  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Bagan alur Kerangka Berpikir  

Akibat  

1. Siswa kurang aktif dalam 

proses pembelajaran 

2. Kurangnya minat belajar 

siswa 

Solusi 

Pengembangan alat peraga Roda-Roda 

Atom (R2A) Berbasis Discovery Learning 

pada materi Struktur Atom untuk SMP dan 

MTs 

Akar masalah 

1. Minimnya alat peraga pada 

materi struktur atom 

2. Peserta didik membutuhkan 

alat peraga yang menarik dan 

mudah dimengerti 

 

Target penelitian 

Menghasilkan sebuah produk alat peraga 

yang layak dan praktis untuk membantu 

proses pembelajaran IPA pada materi 

Struktur Atom di SMPN 12 Kota Bengkulu 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. MODEL PENGEMBANGAN  

1) Metode penelitian 

Peneliti an ini dilaksanakan dengan metode 

pengembangan (Research and Development) model 

4D yaitu penelitian yang dilakukan dengan 4 

tahapan, diantaranya ialah Define (pendefinisian), 

Design (Perancangan), Develop (Pengembangan) 

dan Disseminate (Penyebaran). Namun pada 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti  hanya 

menggunakan sampai tahap pengembangan  (Develop)  

saja dikarena keterbatasan biaya,waktu serta kondisi 

siswa kelas XI yang sedang melaksanakan berbagai 

ujian..  

Peneliti an pengembangan yaitu penelitian yang 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji produk 
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melalui tahapan serta evaluasi untuk menguji tingkat 

kelayakan dan kepraktisan dalam penggunaannya.  

Untuk menghasilkan produk tertentu digunakan 

penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk 

menguji kelayakan produk supaya dapat berfungsi di 

masyarakat luas.
38

  

B. PROSEDUR PENGEMBANGAN 

1. Studi pendahuluan 

  Tahap awal dalam penelitian ini yaitu observasi 

ke sekolah dengan mengambil data-data sebagai analisis 

kebutuhan baik pada guru maupun siswa. Berdasarkan 

observasi awal yang dilakukan peneliti kepada ñMNò 

salah satu guru IPA di SMPN 12 Kota Bengkulu 

ditemukan beberapa keganjalan/masalah dalam kegiatan 

belajar mengajar IPA. Masalah pertama siswa tidak 

terlalu antusias belajar karena penggunaan media yang 

kurang tepat. Masalah kedua kegiatan belajar mengajar 

                                                         
38

 Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 
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yang masih bersifat teacher centered dan belum 

menggunakan alat peraga khusunya materi tentang atom. 

Berdasarkan beberapa hal yang ditemukan peneliti 

dilapangan tersebut, peneliti berasumsi bahwa masalah 

tersebut dapat berdampak pada siswa sehingga siswa 

kurang aktif sehingga kurangnya pemahaman konsep 

yang didapatkan oleh siswa.
39

 

  Permasalahan selanjutnya yang ditemukan 

peneliti saat wawancara kepada ñMNò saat observasi 

yaitu keterbatasan media yang digunakan terutama alat 

peraga yang dirancang langsung sedemikian rupa, yang 

mana alat peraga ini sangat membantu pendidik dalam 

menyampaikan informasi yang dituangkan melalui alat 

tersebut, terbatasnya alat peraga disekolah ini disebabkan 
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 Hasil wawancara kepada salah satu guru IPA Kelas IX SMPN 12 

Kota Bengkulu, Pada tanggal 1 November 2021 
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oleh sulitnya pembuatan dan butuh ketelitian yang 

cukup.
40

 

  Untuk lebih memudahkan dalam mengajar guru 

diarahkan untuk membuat media berupa alat peraga 

sesuai materi pembelajaran yang kreatif dan menarik. 

Oleh karena itu peneliti mengembangan alat peraga yang 

membahas materi tentang atom untuk kepraktisan dalam 

mengajar yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar selanjutnya. 

2. Pengembangan prototype  

  Penelitian dan pengembangan ini merupakan 

penelitian yang menghasilkan produk berupa alat peraga 

Roda-Roda Atom (R2A) pada materi struktur atom. 

Dalam penelitian ini peneliti membatasi tahap-tahap 

penelitian yang ada sampai ke tahap pengembangan 

(Develope) saja dikarenakan waktu yang terbatas pada 

siswa kelas IX SMPN 12 Kota Bengkulu. 
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  Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode 

penelitian pengembangan model 4D dimana langkah-

langkahnya disesuaikan dengan kebutuhan peneliti dan 

sekolah. Adapun tahap-tahapnya yaitu sebagai berikut : 

 

Gambar 3.1 Langkah-langkah pengembangan R&D model 4D 

a. Tahap   pendefinisian   (define).   Tujuan   tahap   ini   

adalah   untuk menetapkan dan mendefinisikan 

syarat-syarat pembelajaran yang dimulai dengan 

analisis tujuan dari bahasan materi yang 

dikembangkan. Pada tahap ini peneliti melakukan 

Define 

Design 

Develope 

Disseminate 
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observasi awal terhadap salah satu guru IPA di 

SMPN 12 Kota Bengkulu. 

b. Tahap perancangan (design). Tujuan tahap ini adalah 

menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan 

dikembangkan, seperti alat dan bahan yang akan 

digunakan dalam membuat suatu media yang akan 

dikembangkan yaitu Roda-Roda Atom (R2A). 

c. Tahap  pengembangan  (develope).  Tujuan  tahap  

ini  adalah menghasilkan bahan ajar yang sudah 

direvisi berdasarkan masukan para ahli , meliputi: 

validasi bahan ajar oleh para ahli dii kuti dengan 

revisi dan uji coba terbatas dengan peserta didik. 

Thiagarajan membagi tahap design dalam empat 

kegiatan, yaitu: constructing criterionreferenced test, 

media selection, format selection, initial design. 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap tersebut antara 

lain: 
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1. Menyusun tes kriteria, sebagai tindakan 

pertama untuk mengetahui kemampuan awal 

peserta didik, dan sebagai alat evaluasi setelah 

implementasi kegiatan. 

2. Memilih media pembelajaran yang sesuai 

dengan materi dan karakteristik peserta didik. 

3. Pemilihan bentuk penyajian pembelajaran 

disesuaikan dengan media pembelajaran yang 

digunakan 

4. Mensimulasikan penyajian materi dengan 

media dan langkah-langkah pembelajaran yang 

telah dirancang. 

d. Tahap penyebaran (Disseminate). Tujuan tahap ini 

adalah untuk menguji penggunaan alat peraga yang 

dikembangkan dalam pembelajaran. Oleh sebab itu, 

tahap ini merupakan tahap penggunaan bahan ajar 
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yang telah dikembangkan pada skala luas,misalnya 

pada kelas dan sekolah lain.
41

 

C. SUBJEK PENELITIAN  

Subjek pada penelitian ini adalah siswa Kelas IXD 

SMP N 12 Kota Bengkulu, penelitian dilakukan pada 

tanggal 7 maret 2022 yang berjumlah 30 siswa untuk tahun 

ajaran 2021/2022. Penelitian pengembangan ini berfungsi 

memvalidasi dan mengembangkan produk, validasi produk 

dilaksanakan dengan beberapa ahli yaitu ahli materi dan ahli 

media. Pada penelitian ini akan dilakukan uji validasi 

kelayakan media dan materi yang dilakukan oleh ahli di 

bidang nya masing-masing, yang menjadi validator ahli 

media yaitu ñEPò yang dilakukan pada tanggal 7 februari 

2022 untuk uji validasi pertama dan tanggal 16 februari 

2022  untuk uji validasi kedua dan ahli materi dilakukan 

oleh ñGTKò yang sesuai dengan bidangnya yaitu pendidikan 

Kimia, uji validasi materi pertama dilakukan pada tanggal 
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 Endang Mulyatiningsih. Pengembangan Model 
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februari 2022 dan uji validasi kedua dilakukan pada tanggal 

14 februari 2022. 

D.  TEKNIK  PENGUMPULAN DATA 

1. Tekni k Pengumpulan Data 

a. Wawancara dan observasi 

Wawancara dilakukan dengan guru yang 

mengajar IPA di SMPN 12 Kota Bengkulu. Kegiatan 

dilakukan untuk menganalisis kebutuhan media 

pembelajaran peserta didik serta karakteristik dalam 

pembelajaran yang terjadi di kelas khususnya mata 

pelajaran IPA. Observasi adalah kegiatan pemusatan 

perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 

seluruh alat indera. 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi yang digunakan peneliti dalam 

pengembangan media pembelajaran berupa 

pengambilan gambar dan foto serta video pada 

wawancara,penelitian dan kegiatan lainya. 
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c. Data hasil uji kelayakan media 

Instrument angket diberikan kepada ahli 

media dan ahli materi. Angket dipakai agar 

mendapatkan hasil informasi mengenai kualitas 

media yang dibentuk didasarkan va 

lidator ahli. Data hasil kelayakan media 

tersebut dipergunakan sebagai saran untuk proses 

perbaikan media pembelajaran yang sudah 

dikembangkan sampai mendapatkan satu produk 

dalam bentuk final yang valid dan layak untuk di uji 

cobakan di lapangan.  

d. Data Uji Respon Siswa dan Guru 

Angket disebarkan kepada satu orang guru 

IPA dan 30 siswa kelas IXD di SMPN 12 Kota 

Bengkulu untuk mengetahui kebutuhan akan media 

pembelajaran. 

2. Instr ument peneli tian 

a. Kisi-Kisi Validasi Materi 
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Validasi materi berisikan instrument untuk 

memahami layak atau tidaknya serta sesuaikah 

materi terhadap kompetensi dasar tersebut, tingkat 

kemampuan siswa, urutan materi dan juga mudah 

untuk memahami materinya. Berikut kisi-kisi 

instrument yang akan diberikan kepada validator 

materi seperti pada tabel 3.1 berikut :  

Tabel 3.1 Kisi -kisi instrument angket validator materi 

No. Kriteria  Indicator Penilaian Nomor 

Soal 

1.  Aspek 

kelayakan isi 

Kesesuaian materi dengan SK, 

KD, dan Tujuan pembelajaran 

1,2,3,4,5 

2.  Aspek 

Penyajian 

Kejelasan penyajian materi 6,7 

3. k Kebahasaan Kesesuaian bahasa dengan 

tingkat berpikir peserta didik 

8,9,10 

4.  Kegrafikan  Penggunaan jenis dan huruf 11,12 

Sumber : BSNP
42

 

b. Kisi-Kisi Validasi Media 

Lembar validasi media yaitu instrument yang akan 

digunakan untuk mengetahui layak atau tidak serta 

                                                         
42

 BSNP. 2008. Pedoman Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan Jenjang Sekolah Menengah Pertama Jakarta BSNP 
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untuk menguji kelayakan dan kesesuaian media 

dengan kompetensi dasar yang ada, dan  

rancangan semua bagian yaitu ketepatan, 

ketertarikan, desain, fungsi dan lain sebagainya 

dalam media Roda-Roda Atom (R2A). Adapun 

kisi-kisi instrument angket untuk validator media 

seperti table 3.2 berikut : 

Tabel 3.2 Kisi -kisi instrument angket validator media 

No. Kriteria  Indik ator Nomor Soal 

1. Aspek 

Kelayakan 

Kegrafikaan 

1. Kemudahan 

untuk membaca 

tulisan dan 

symbol 

2. Ukuran media 

1,2,3,4 

2.  Ketahanan 

media 

1. Kesesuaian 

bahan yang 

digunakan  

dengan media 

2. Tingkat 

kemudahan 

dalam merawat 

media 

3. Ketahanan 

bahan terhadap 

jenis serangga 

5,6,7,8,9,10,11 

3. Keefesienan 

media 

1. Mudah untuk 

disusun 

2. Mudah untuk 

digunakan 

12,13,14 
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No. Kriteria  Indik ator Nomor Soal 

4. Kemenarikan  Penggunaan jenis huruf 

dan warna media roda-

roda atom (R2A) 

15,16,17,18,19,20 

Sumber : Menurut BSNP
43

 

c. Kisi-Kisi Lembar Instrument Angket Untuk Guru  

Tabel 3.3 Kisi -Kisi Instrument Penilaian Untuk Guru  

Kreteria  Indikator Penilaian  Nomor Soal 

 

Respon Guru  

A. Materi   1,2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 

B. Tampilan Media  10,11,12,13,14,15,16 

, 17 

C. Kemenarikan 18,19,20,21, 22 

Sumber : Menurut BSNP
44

 

e. Kisi-kisi Lembar Instrument Peserta Didik  

Untuk mengetahui kepraktisan produk 

menggunakan instrument lembar angket respon siswa 

yang bertujuan agar bisa mendapat hasil pendapat 

dari peserta didik setlah diterapkan  dan diujicobakan 

media roda-roda atom (R2A) pada proses belajar 

mengajar mata pelajaran IPA pada pokok 

pembahasan tentang struktur atom. Berikut adalah 
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 BSNP. 2008. Pedoman Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan Jenjang Sekolah Menengah Pertama Jakarta BSNP 
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Kisi-kisi lembar instrument angket respon siswa pada 

Tebel 3.4 

Tabel 3.4 Kisi -Kisi  Instrument Penilaian Untuk Siswa 

Kreteria  Indikator  Penilaian Nomor Soal 

 

Respon Siswa  

A. Materi    1,2,3,4,5,6,7 

B. Bahasa  8,9,10 

C. Kemenarikan  11,12,13,14,15,1

6,17,18, 19,20 

Sumber : Menurut BSNP
45

 

E.  TEKNIK  ANALISIS DATA 

1. Angket analisis validasi materi dan media Roda-Roda 

Atom (R2A) 

Teknik analisis data dalam penelitian ini peneliti membuat 

lembar validasi yang berisikan butiran soal. Lalu validator 

memilih dengan memberi tanda centang pada kategori yang 

tersedia oleh peneliti berdasarkan skala Likert yang terdiri dari 

4 skala penilaian sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Skor Penilaian Validasi Media Roda-Roda Atom (R2A) 

Keterangan Skor 

Sangat Layak (SL) 5 

Layak (L) 4 
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Cukup Layak (CL) 3 

Kurang Layak (KL) 2 

Sangat Tidak Layak (STL) 1 

Sumber : Boone And Boone (2012) 

Hasil validasi yang sudah tertera dalam lembar validasi 

akan dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut : 

Skor ideal : ST X JP X JR 

Keterangan : 

ST : Skor Tertinggi 

JP : Jumlah Pertanyaan 

JR : Jumlah Respondes 

Responden berikutnya menggunakan rumus sebagai berikut : 

 Ἔ  
█

Ἒ
 ὀ  Ϸ 

Keterangan : 

P = Skor penilaian 

f  = Jumlah skor yang diperoleh  

N = Jumlah skor maksimun 
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Kemudian hasil persentase validasi media tersebut dapat 

dikelompokkan dalam kriteria interpretasi skor menurut skala 

likert sehingga akan diperoleh kesimpulan tentang kelayakan 

media, kriteria interpretasi skor menurut skala likert adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 3.6 Kriteria Kevalidan Analisis Nilai Rata -Rata 

Penilaian Kreteria Interprestasi 

ñ81 Ò P Ò 100 %ò Sangat Layak 

ñ61 ÒP Ò80 %ò Layak 

ñ41 ÒP Ò60 %ò Cukup Layak 

ñ21 ÒP Ò40 %ò Tidak Layak 

0 Ò P Ò20% Sangat Tidak Layak 

Sumber : Boone and Boone (2012)
46

 

 

Alat peraga Roda- Roda Atom (R2A) Berbasis Discovery 

Learning sebagai media ajar dinyatakan Layak secara teoritis 

apabila hasil persentase kelayakan adalah  Ó 51%. 
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2. Teknik analisis hasil angket respon guru dan siswa 

Peneliti membuat angket respon guru dan siswa yang 

berisikan pertanyaan-pertanyaan, selanjutnya guru dan siswa 

mengisi angket dengan memberi tanda centang (ã) terhadap 

kategori yang telah disediakan oleh peneliti berdasarkan skala 

likert yang  terdiri dari 6 ukuran penilaian sebagai berikut : 

 Tabel 3.7 Penskroan Angket 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju  (STs) 1 
Sumber : Yokri, V,.Salfitra,P. 2020

47
 

Tabel 3.8 Kriteria Kepraktisan  

Persentase Skor 

85 Ò P Ò 100 Sangat Praktis 

75 Ò P Ò 85 Praktis 

60 Ò P Ò 75 Cukup Praktis 

55 Ò P Ò 60 Kurang Praktis 

0 Ò P Ò 55 Tidak Praktis 
Sumber : Yokri, V,.Salfitra,P. 2020

48
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Hasil angket respon guru dan siswa akan dianalisa menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

Skor ideal : ST X JP X JR 

Keterangan : 

ST : Skor Tertinggi 

JP : Jumlah Pertanyaan 

JR : Jumlah Respondes 

Responden berikutnya menggunakan rumus sebagai berikut : 

 Ἔ  
█

Ἒ
 ὀ  Ϸ 

Keterangan : 

P = Skor penilaian 

f  = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah skor maksimun 
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BAB IV  

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA  

A. DESKRIPSI PROTOTIPE PRODUK  

1) Tahap pengembangan produk 

Penelitian dan pengembangan produk dilakukan 

dengan suatu perencanaan  tahap awal yang dilakukan ialah 

observasi kesekolah di SMPN 12 Kota Bengkulu. Desain alat 

yang dilakukan dalampenelitian ini berbentuk segiempat 

dengan ukuran 30 cm x 40 cm, bentuk dipilih agar siswa 

dapat melihat bentuk struktur atom dengan jelas secara 

bersamaan, bagian bawah dan pinggir alat peraga dilapisi 

dengan papan triplek agar terlindung.  

Penelitian ini bertujuan untu mengetahui desain alat 

peraga Roda-Roda Atom (R2A) Berbasis Discovery 

Learning, untuk mengetahui hasil uji kelayakan alat peraga 

Roda-Roda Atom (R2A) dan untuk mengetahui hasil uji 

kepraktisan alat peraga Roda-Roda Atom (R2).  Untuk 

mencapai tujuan penelitian ini, maka dilakukan beberapa 
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tahap pengembangan sesuai dengan model R&D model 4D 

oleh Thiagarajan et al. Prosedur pengembangan terdiri dari 4 

tahap diantaranya yaitu pendefinisian (define), perencanaan 

(design), pengembangan (develop), dan penyebaran 

(disemminate). Dari keempat tahap 4D tersebut peneliti 

hanya sampai tahap pengembangan saja, dikarenakan 

keterbatasan waktu dan biaya. Ketiga langkah tersebut 

dilakukan secara sistematis yaitu sebagai berikut : 

1. Tahap   pendefinisian   (define) 

Tujuan dari kegiatan pada tahapan ini adalah 

mendefinisikan syarat-syarat pengajaran. Melalui 

analisis ditentukan tujuan dan kendala untuk materi 

pengajaran. Tahapan ini meliputi: 

a. Analisis awal-akhir (front-end-analysis) 

Pada tahapan ini, menganalisis 

permasalahan yang ada terkait pengembangan 

yang akan dilakukan, solusi, dan perkiraan hasil 
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yang akan didapat sekaligus menyandingkan 

dengan kurikulum yang berlaku di SMP. 

Berdasarkan masalah yang ditemukan pada 

hasil observasi wawancara peneliti kepada salah 

satu guru IPA di SMPN 12 Kota Bengkulu 

terlihat beberapa masalah diantaranya masalah 

keterbatasan alat peraga yang digunakan dalam 

mengajar materi struktur atom, selain itu fakta 

lapangan yang peneliti temui juga ada pada 

penggunaan metode pembelajaran. Di SMPN 12 

Kota Bengkulu ditemukan guru masih 

menggunakan metode diskusi dan ceramah yang 

memungkinkan membuat siswa kurang aktif 

dalam proses pembelajaran. Maka dalam hal ini 

guru dan siswa membutuhkan alat peraga Roda-

Roda Atom (R2A) untuk mencapai proses 

pembelajaran yang efektif. 
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b. Analisis Peserta Didik (learner analysis) 

Analisis ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi relevansi karakteristik peserta 

didik dengan desain pengembangan media 

pembelajaran. Karakteristik ini meliputi 

kemampuan awal (entering competencies) dan 

latar belakang pengalaman (background 

experiencies) peserta didik baik individu maupun 

kelompok. Untuk melakukan analisis ini melalui 

wawancara kepada guru mata pelajaran IPA serta 

peserta didik dan observasi 

Dalam hal ini peneliti menemukan bahwa 

siswa kelas IXD SMPN 12 Kota Bengkulu 

merasakan kejenuhan dalam proses pembelajaran 

dikarekan dominana guru masih menggunakan 

metode ceramah. 

c. Analisis Tugas (Task Analysis)  
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Analisis tugas ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi tugas yang akan diberikan 

kepada peserta didik yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Rangkaian tugas ini 

merupakan dasar untuk merumuskan indikator 

kemampuan yang akan dikembangkan dalam alat 

peraga. 

Berdasarkan  materi yang ada dalam 

silabus kelas IX maka peneliti menyesuaikan 

soal-soal yang akan diberikan guna mengevaluasi 

tingkat belajar setelah pendemonstrasian produk 

yang dikembangkan secara Discovery Learning. 

2. Tahap perancangan (design) 

Tujuan dari kegiatan pada tahapan ini 

adalah mendesain prototype media pembelajaran. 

Kegiatan-kegiatan pada tahap ini meliputi: 

a. Menyusun tes acuan patokan (constructing 

criterion referenced test) 
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Kegiatan ini merupakan jembatan antara 

proses pendefinisian dan desain. Tes acuan 

patokan disusun berdasarkan spesifikasi tujuan 

pembelajaran dan analisis peserta didik. 

b. Pemilihan media (media selection) 

Pemilihan media dilakukan untuk 

mengidentifikasi bahan media pembelajaran 

yang relevan dengan karakteristik materi. Media 

dipilih untuk menyesuaikan dengan materi serta 

kebutuhan siswa dan guru. Hal ini berguna 

untuk membantu siswa dalam pencapaian 

kompetensi dasar, artinya pemilihan media 

dilakukan untuk mengoptimalkan penggunaan 

bahan ajar dalam proses pembelajaran di kelas. 

 Peneliti menggunakan media Roda-Roda 

Atom (R2A) karena pada alat peraga ini terdapat 

beberapa teori atom dari ahli yang dapat dilihat 

secara ersamaan oleh siswa dan siswa juga dapat 
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membedahkan antara teori atom yang satu 

dengan atom yang lain. 

c..Pemilihan format (format selection) 

 Pemilihan format dalam penelitian 

pengembangan ini dimaksudkan untuk memilih 

jenis media, mendesain, atau merancang isi, 

pemilihan strategi, pendekatan, atau metode 

pembelajaran yang akan digunakan.  

 Maka dapat ditentukan bahwa 

pengembangan media pembelajaran yang akan 

dilakukan berupa Roda-Roda Atom pada materi 

Struktur Atom berbasis Discovery Learning 

yang dirancang memnggunakan beberapa alat 

dan bahan seperti steyroform berukuran 30 cm x 

40 cm, papan triplek, bola plastic berukuran 

sedang dan kecil, plastisin dan cat. 
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d. Desain awal (initial design) 

  Desain awal yang dimaksudkan pada 

tahapan ini adalah rancangan media 

pembelajaran yang dikembangkan sebelum 

diujicobakan secara terbatas kepada peserta 

didik. Adapun hasil dari tahap prosedur 

pengembangan yang dilaksanakan yaitu sebagai 

berikut : 

Alat : 

Kuas, charter, tang, korek 

Bahan  : 

Steyroform ukuran 30 cm x 40 cm, bola plastic 

ukuran kecil dan sedang, plastisin warna, cat 

putih, papan triplek, kertas origami, 

laminating,lem batang dan kawat 

Setelah alat dan bahan sudah disiapkan, 

selanjutnya perancangan alat peraga 



106 

 

 

 

a. Bulati plastisin warna merah, hijau, biru dan 

orens, cat bola berukuran sedang, serta printil 

kawat membentuk bulatan 

b. Rangkai bulatan kawat membentuk bolah 

sesuai teori atom dari para ahli 

c. Lapisi steyroform menggunakan papn triplek 

d. Masukkan plastisin disetiap lintasan atom 

niels bohr, dan Rutherford 

e. Beri tangkai disetiap teori atom 

f. Tanam setiap atom ke alas media 

menggunakan lem dan lapisi dengan 

steyroform bekas agar kuat. 

3. Tahap  pengembangan  (develope).   

  Tujuan kegiatan pada tahap ini adalah 

memodifikasi prototype media pembelajaran. Hasil 

pada tahap pendefinisian dipandang sebagai versi 

awal media pembelajaran yang harus dimodifikasi 

sebelum menjadi versi akhir yang efektif. Umpan 
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balik diperoleh melalui evaluasi formatif dan 

digunakan untuk merevisi media pembelajaran.  

  Penilaian oleh para ahli meliputi dua aspek 

yaitu penilaian ahli materi dan penilaian ahli media. 

Penilaian oleh ahli materi digunakan untuk menilai 

materi yang tercantum dalam media pembelajaran 

mencakup format, isi, dan bahasa. Penilaian oleh ahli 

media digunakan untuk menilai desain media 

mencakup kesederhanaan, keterpaduan, penekanan, 

keseimbangan, bentuk, dan warna. Penilaian 

dilakukan untuk menciptakan media pembelajaran 

yang lebih efektif, memadai, dan berkualitas tinggi. 

Adapun hasil uji validasi materi dan hasil uji validasi 

media yaitu sebagai berikut : 

a. Validasi materi 

1). Validasi materi pertama 

Tahap validasi materi dilakukan pada tanggal 8 

februari 2022 di Gedung Layanan Peminjaman Mutu 



108 

 

 

 

(LPM) yang menjadi validator untuk validasi materi ini 

yaitu Bapak Raden Gamal Tamrin Kusumah,M.Pd. 

Adapun hasil validasi materi ini yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Materi  pertama 

Nama 

Ahli  

Jumlah Hasil 

Respond 

Persentase  

RGTK 40 83 % 
 

Ἔ  
█

Ἒ
 ὀ  Ϸ 

Ἔ   ὀ  Ϸ 

= 83 % 

Berdasarkan tabel 4.1 penilaian oleh validasi ahli materi 

diatas tentang kelayakan alat peraga Roda-Roda Atom (R2A) 

memperoleh persentase 83 % namun validator menyarankan hal-

hal berikut : 
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Tabel 4.2 Saran Perbaikan Validasi Materi 

Validator 

materi 

Saran Desain produk 

RGTK 1. Perbaiki 

model atom 

mekanika 

kuantum 

2. Cat tiang 

masing-

masing model 

atom menjadi 

cat warna 

hitam 

 

2). Validasi materi kedua 

Tahap validasi materi kedua dilakukan pada tanggal 14 

februari 2022 di Gedung Layanan Peminjaman Mutu (LPM) 

dengan validator  yang sama yaitu ñRGTKò. Adapun hasil 

validasi kedua ini yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Materi Kedua 

Nama 

Ahli  

Jumlah Hasil 

Respond 

Persentase  Desain produk setelah diperbaiki 
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RGTK 58 96 % 

 

 

Ἔ  
█

Ἒ
 ὀ  Ϸ 

0  
υψ

φπ
 Ø ρππ Ϸ 

= 96 % 

Diagram 4.1 Hasil uji validasi materi 
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Validasi kedua ini dilakukan setelah  produk direvisi 

berdasarkan saran validator setelah validasi pertama, Dari hasil 

validasi kedua diatas maka alat peraga Roda-Roda Atom (R2A)  

diperoleh persentase  96 % dengan kategori ñSangat baikò dan 

alat peraga dikatakan ñSangat Layakò untuk digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar pada materi struktur atom untuk 

SMP/MTs. 

b. Validasi media  

1). Validasi media pertama 

Tahap validasi media dilakukan pada tanggal 7 Februari 

2022 di Gedung Pascasarjana UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu,yang menjadi validator untuk validasi media ini 

yaitu EPP. Adapun hasil validasi media ini yaitu sebagai 

beriut : 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Media Pertama 

Nama 

Ahli  

Jumlah Hasil 

Respond 

Persentase  

EPP 54 67 % 
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█

Ἒ
 ὀ  Ϸ 

  Ἔ   ὀ  Ϸ 

= 67% 

Berdasarkan tabel 4.4 penilaian yang diberikan oleh 

validasi ahli media diatas tentang kelayakan alat peraga Roda-

Roda Atom (R2A) memperoleh persentase 67 % dengan kategori 

ñ Baikò dan validator menyarankan beberapa hal berikut : 

 

Tabel 4.5 Saran Perbaikan Validasi Media 

Validator 

materi 

Saran Desain produk 

EPP 1. Dasar media 

diganti warna 

putih/jangan 

warna-warni 

2. Penjelasan 

media diketik 

lebih bagus 

3. Gunakan 

kertas yang 

lebih bagus 

4. Lindungi 

pinggiran 

media dengan 

bahan yang 
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tahan dan 

bagus 

5. Sertakan 

gambar pada 

uraian materi-

materinya 
 

2). Validasi media kedua 

Tahap validasi media kedua dilakukan pada tanggal 16 

februari 2022 di gedung Pascasarjana UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu dengan validator  yang sama yaitu ñEPPò. Adapun 

hasil validasi kedua ini yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.6 Hasil Validasi Media Kedua 

Nama 

Ahli  

Jumlah 

Hasil 

Respond 

Persentase  Desain produk setelah diperbaiki 

EPP 86 86 % 

 

 



114 

 

 

 

Ἔ  
█

Ἒ
 ὀ  Ϸ 

Ἔ   ὀ  Ϸ 

 = 86% 

 

Diagram 4.2 Hasil uji validasi media 

Validasi kedua ini dilakukan setelah  produk 

direvisi berdasarkan saran validator setelah validasi 

pertama, Dari hasil validasi kedua diatas terhadap alat 

peraga Roda-Roda Atom (R2A),maka peneliti 

memperoleh persentase sebesar 86 % dengan kategori 

ñSangat Baikò dan alat peraga dikatakan ñSangat Layakò 
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untuk digunakan dalam kegiatan belajar mengajar pada 

materi struktur atom untuk SMP/MTs. 

c. Hasil respon guru 

Setelah produk yang telah di uji validasi dan sudah 

di revisi , selanjutnya alat peraga Roda-Roda Atom (R2A)  

di uji praktis atau  tidaknya dengan mendemontrasikan dan 

mengembangkan alat peraga tersebut dalam kegiatan 

belajar mengajar kepada siswa kelas IXD SMPN 12 Kota 

Bengkulu pada tanggal 7 maret 2022, setelah alat peraga 

dikembangkan didalam kelas maka akan dilanjutkan 

dengan tahap penyebaran angket dengan beberapa butir soal 

untuk mengetahui respond guru dan siswa terhadap 

penggunaan alat peraga dalam belajar mengajar. Adapun 

hasil respond guru dan siswa terhadap alat peraga Roda-

Roda Atom (R2A) ini yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.13 Data Hasil Respond Guru Mata Pelajaran IPA 

No  Nama Guru Jumlah Skor 

1.  MN 103 
Sumber : Data Primer Penelitian 
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Skor Tertinggi (ST) : 5 

Jumlah Pertanyaan (JP) : 22 

Jumlah Responden : 1 

Skor Ideal : ST x JP x JR 

  = 5 x 22 x 1 

  = 110 

        Ἔ  
█

Ἒ
 ὀ  Ϸ 

         Ἔ  ὀ  Ϸ 

            = 93 % 

Berdasarkan tabel 4.13 diatas penilaian guru IPA 

SMPN 12 Kota Bengkulu yaitu ñMNò terhadap alat peraga 

Roda-Roda Atom (R2A) memperoleh persentase sebesar 93 

%. Maka dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa alat 

peraga Roda-Roda Atom (R2A) yang sudah dikembangkan 

kepada peserta didik dikatakan ñLayak/Praktisò   untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran IPA pada materi 

tentang struktur atom. Menurut ñMNò  penelitian 
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pengembangan yang dilakukan peneliti sangat bagus untuk 

menstimulus siswa agar lebih antusias belajar dengan baik, 

begitupun untuk guru-guru IPA dengan adanya alat peraga 

Roda-Roda Atom (R2A) ini dapat menumbuhkan inovasi 

agar dapat membuat alat peraga lainnya dalam suatu materi 

ajar. ñMNò juga mengatakan bahwa alat peraga Roda-Roda 

Atom (R2A) ini praktis untuk digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar namun ia menyarankan agar alas alat 

peraga tersebut untuk dirapikan sedikit lagi. 

d. Hasil respon siswa  

Tabel 4.8 Data Hasil Respond Siswa 

No Nama Responden Siswa Jumlah Skor 

1. AS 69 

2. AG 84 

3. AFR 97 

4. BL 90 

5. BM 90 

6. DA 100 

7. DH 67 

8. ED 80 

9. HK 70 

10. KF 89 

11. MA 92 

12 M.DA 96 

13. M. AF 100 

14. M. HA 66 
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15. M.ID 95 

16. M.KL 65 

17. M.RA 86 

18. MA 74 

19. PNR 92 

20. RT 84 

21. RJ 94 

22. RR 89 

23. SM 88 

24. SA 73 

25. SP 60 

26. SA 82 

27. TJ 73 

28. WD 93 

29. ZV 80 

30. ZO 100 

Jumlah 2518 
Sumber : Data Primer Penelitian 

 

Skor Tertingi (ST) : 5 

Jumlah Pertanyaan (JP) : 20 J 

umlah Responden (JR) : 30  

Skor Ideal = ST x JP x JR 

     = 5 x 20 x 30 

     = 3000 

 Ἔ  
█

Ἒ
 ὀ  Ϸ 

    0  
ςυρψ

σπππ
 Ø ρππ Ϸ 
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= 84 % 

 

Berdasarkan skor dari respond siswa diatas mengenai 

alat peraga Roda ïRoda Atom (R2A) memperoleh persentase 

sebesar 84 % termasuk kategori ñSangat Baikò dan dapat 

digunakan sebagai media ajar dalam kegiatan belajar 

mengajar pada materi tentang struktur atom. Pada proses 

pembelajaran materi struktur atom alat peraga ini berfungsi 

sebagai alat yang praktis bagi guru dalam menuangkan 

informasi kepada peserta didik. 

Media ajar yaitu alat pendukung pembelajaran yang 

mempunyai makna, memberikan gambaran yang sesuai 

konsep pembelajaran sehingga dapat menstimulus respond 

siswa untuk berpikir, bertindak, dan ketertarikan siswa untuk 

belajar. 

B. PROTOTIPE HASIL PENGEMBANGAN  

Penelitian pengembangan ini menghasilkan suatu 

produk yaitu alat peraga Roda-Roda Atom (R2A).  Alat 

peraga Roda-Roda Atom (R2A) adalah alat peraga yang 
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dikembangkan pertama kali oleh peneliti, berdasarkan 

beberapa referensi yang telah peneliti baca belum ada yang 

menggunakan alat peraga yang sama persis dengan yang 

peneliti kembangkan ini. Pengembangan alat peraga harus 

mempertimbangkan dari segi kelayakan dan kepraktisan serta 

kegunaannya dilapangan. Untuk mencapai itu diperlukan  

pengembangan alat peraga model prototype, sehingga akan 

tercapai sasaran sebagai berikut: 

1. Alat peraga Roda-Roda Atom (R2A) sangat membantu 

guru dalam menyampaikan materi pelajaran tentang 

struktur atom. Alat peraga Roda-Roda Atom (R2A) ini 

mudah digunakan oleh siswa pada saat kegiatan 

pembelajaran.  

2. Dengan digunakannya alat peraga Roda-Roda Atom 

(R2A) ini mampu menumbuhkan rasa ingin tahu dan 

membangun antusias siswa dalam belajar terhadap materi 

struktur atom.  
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C. PEMBAHASAN  

Pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana 

untuk membentuk jiwa peserta didik baik lahir maupun batin, 

merubah dari sifat kodratnya menuju kearah arah peradaban 

manusiawi yang lebih baik lagi, sebagai contohnya, dapat 

dianjurkan untuk anak lebih baik duduk, tidak berteriak agar 

tidak mengganggu orang lain, badan bersih, berpakaian rapi, 

menghormati orang yang lebih tua dan menyayangi yang 

muda,ò perduli terhadap sesama, hal ini merupakan contoh 

dari proses pendidikan.
49

 Alat peraga merupakan salah satu 

bagian yang tidak bisa tertinggalkan padaò pembelajaran 

IPA. Kurikulum 2013 sampai pada saat belum diimbangi 

dengan ketersediaan alat peraga yang sesuai dengan konsep 

IPA terpadu di sekolah. 

Alat peraga sangat membantu dalam proses 

pembelajaran karena bisa membantu peserta didik untuk 

memahami konsep serta bisa mempraktekan langsung materi 
                                                         

49
 I Wayan Cong Sujana..Fungsi Dan Tujuan Pendidikan Indonesia. 

Jurnal Pendidikan Dasar Volume 4, Nomor 1 April 2019 ISSN:ò 2527-5445 : 

http://ejournal.ihdn.ac.id/index.php/AW, hal 1 
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yang diajarkan. Namun  berdasarkan hasil  penelitian oleh 

ñDuwi Nuvitaliaa Dkkò menyebutkan bahwa keberadaan alat 

peraga di sekolah belum lengkap. Sebanyak 88,88% 

responden menyatakan bahwa keberadaaan alat peraga di 

sekolah belum lengkap. Berdasarkan hal tersebut 

memperlihatkan bahwa pelaksanaan sistem pembelajaran 

dengan menggunakan kurikulum 2013 belum dapat 

dilaksanakan dengan baik. Keterbatasan alat peraga dalam 

pembelajaran, dapat menyembabkan siswa hanya menjadi 

pendengar aktif saja. Pedengar aktif dapat diartikan siswa 

hanya mendengarkan saat guru menyampaikan materi dan 

selebihnya siswa cuman mencatat dan kemudian mereka 

mengerjakan soal jika gurunya memberikan soal  kepada 

mereka.
50

 

Penelitian ini merupakan jenis penelittian Research 

dan Development (R&D)  yang bertujuan untuk 

                                                         
50

 Duwi Nuvitaliaa, Siti Patonaha, Ernawati Saptaningruma, Khumaedib, 

Ani Rusilowatib.Analisis Kebutuhan Alat Peraga Dalam Implementasi 

Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Ipa Terpadu. UPEJ 5 (2) (2016) 

ñUnnes Physics Education Journal. 

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/upej. Hal 2 
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menghasilkan produk yang sesuai kebutuhan dalam mengajar 

pembelajaran IPA terutama untuk materi tentang Struktur 

Atom di SMPN 12 Kota Bengkulu, peneliti mengembangkan 

alat peraga Roda-Roda Atom (R2A).  

a. Karakteristik Desain Alat Peraga Roda-Roda Atom 

(R2A) Berbasis Discovery Learning  

 

Penelitian ini melalui beberapa langkah-langkah 

pengembangan alat peraga dengan menggunakan model 

penelitian Research dan Development (R&D)  model 4D 

yang memiliki 4 tahap yaitu pendefinisian   (define), 

perancangan (design), pengembangan  (develope).   

penyebaran (disseminate), namun peneliti hanya 

mengembangkan penelitian hanya sampai tahap develope 

saja. 

 Alat peraga didesain menggunakan alat dan bahan 

seperti Kuas, charter, tang, korek dan bahan ïbahannya 

yaitu  Steyroform ukuran 30 cm x 40 cm, bola plastic 

ukuran kecil dan sedang, plastisin warna, cat putih, papan 
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triplek, kertas origami, laminating,lem batang dan kawat. 

Alat peraga dirakit dengan beberapa tahap, pertama siapkan 

bulatan plastisin, printil kawat dengan membentukbolah 

untukmembuat atom Rutherford dan niels bohr, setelah 

kawat terbentuk dan dirakit membentuk beberapa kintasan 

selanjutnya masukkan plastisin yang sudah di bulati, setelah 

teori atom dari kelima ahli tersebut sudah siap maka diberi 

tangkai, selanjutnya atom tersebut ditanam pada alas media 

yang sudah dilapisi dengan papan triplek.  

 Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Anna Triayana Larasati dan Suryaman 

(2021)  yang juga mengembangkan alat peraga RODA 

PINTAR (ROPI) , pada penelitian pengembangannya 

menggunakan bahan kayu yang lebar, sehingga 

memungkinkan media tersebut sulit untuk dibawah kemana-

kemana.Dalam hal ini peneliti mengembangkan alat peraga 

Roda-Roda Atom (R2A) dengan menggunakan bahan yang 

lebih ringan seperti papan triplek dan steyroform sebagai 
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alas alat peraga tersebut. Setelah alat peraga selesai di 

desain, maka alat peraga siap di uji validasi, dalam hal ini 

uji validasi yang dilakukan ada 2 yaitu uji validasi materi 

dan uji validasi media. 

b. Karakteristik Kelayakan Alat Peraga Roda-Roda Atom 

(R2A) Berbasis Discovery Learning  

Tujuan kegiatan pada tahap ini adalah memodifikasi 

prototype media pembelajaran. Hasil pada tahap 

pendefinisian dipandang sebagai versi awal media 

pembelajaran yang harus dimodifikasi sebelum menjadi versi 

akhir yang efektif. Umpan balik diperoleh melalui evaluasi 

formatif dan digunakan untuk merevisi media pembelajaran. 

 Uji kelayakan dilakukan melalui uji validasi materi 

dan uji validasi media. Dilakukannya uji validasi materi dan 

media ini untuk mengetahui kelayakan produk yang sudah 

dirancang.  

 Berdasarkan hasil yang didapat  pada uji validasi 

materi yang dilakukan oleh ñRGTKò, maka didapat skor 
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persentase hasil uji validasi materi sebesar 96 % dan 

diakatakan ñ sangat layakò, kemudian pada skor persentase 

hasil uji validasi media yang dilakukan oleh ñEPPò 

didapatkan skor sebesar 86 % dan ddikatakan ñsangat layakò. 

Dalam hal ini alat peraga Roda-Roda Atom (R2A) Berbasis 

Discovery Learning layak untuk diuji cobakan dalam skala 

tertentu. 

c. Karakteristik kepraktisan alat peraga Roda-Roda Atom 

(R2A) Berbasis Discovery Learning 

Berdasarkan hasil uji kepraktisan yang telah 

dilakukan, peneliti melakukan perbaikan hasil dari ahli, hasil 

yang diperoleh tersebut direvisi kembali oleh peneliti 

sehingga produk tersebut layak untuk digunakan dilapangan 

sebagai media pembelajaran. Uji kepraktisan  melibatkan 1 

orang guru dan 30 orang siswa sebagai responden untuk 

mengetahui kepraktisan alat peraga Roda-Roda Atom (R2A) 

yang dikembangkan oleh peneliti. Respon dari guru 

diperoleh rata-rata dari respon pendidik adalah 93 %. 
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Sedangkan untuk hasil perhitungan analisis yang dilakukan 

oleh peneliti untuk kepraktisan alat peraga Roda-Roda Atom 

(R2A) berdasarkan respon siswa adalah sebesar 84 %. Alat 

peraga Roda-Roda Atom (R2A) bisa dikatakan layak jika 

hasil persentase alat peraga diatas 51%. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Achmad Sobari Dkk, dari 

seluruh aspek yang dinilai diperoleh hasil yang sangat baik. 

Rata-rata hasil yang diperoleh dari penilaian pendidik adalah 

sebesar 77,5% dengan kreteria sangat baik atau layak, dan 

untuk hasil respon siswa diperoleh hasil sebesar 80% dengan 

kreteria sangat baik dan layak untuk digunakan di dalam 

pembelajaran IPA 

Dengan adanya penelitian ini guru SMPN 12 Kota 

Bengkulu berpendapat bahwa alat ini sangat baik dan 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

memenuhi salah satu fasilitas pendidikan,yang mana 

Pendidikan mempunyai tujuan yaitu meningkatkan 

sumber daya manusia agar bisa mencapai tujuan dari 
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undang-undang dasar 1945 yang berbunyi ñmencerdaskan 

kehidupan bangsaò.
51

 

Peserta didik juga berpendapat dengan alat peraga 

Roda-Roda Atom (R2A ) yang dikembangan oleh peneliti 

ini sangat membantu mereka untuk memahami materi 

tentang struktur atom, meningkatkan motivasi dan 

semangat siswa untuk belajar. Dari hasil diatas peneliti 

menyimpulkan berdasarkan penelitian terdahulu dengan 

peroleh respon guru dan siswa pada produk yang 

dikembangakan ini sesuai dengan penelitian tersebut 

sangat layak digunakan dilapangan dengan kategori sangat 

baik untuk di sebarkan ke skala yang lebih luas. 

Harapan  peneliti mengenai alat peraga Roda-Roda 

Atom (R2A yang dikembangan dalam penelitian ini bisa 

dilanjutkan oleh peneliti yang lain dengan skala yang 

                                                         
51

 Achmad Sobari, Imam Sucahyo. Pengembangan Alat Peraga 

Ticker Timer Sebagai Media Pembelajaran Fisika Pokok Bahasan Gerak 

Lurus. Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika (JIPF). Volume 05, Nomor 03, 

September 2016, Halaman 154-160, ISSN : 2302-4496 
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besar dan kualitas alat peraga benar-benar teruji dalam hal 

pemanfaatannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian pengembangan yang telah 

dilaksanakan oleh peneliti, maka bisa di tarik kesimpulan 

berupa : 

1. Desain alat peraga Roda-Roda Atom (R2A) yang 

dirancang oleh peneliti dengan sebesar ukuran steyroform 

30 x 40 cm dengan alas media berwarna putih dan 

masing-masing model atom berukuran seperti bolah 

plastic sedang.  

2. Hasil uji kelayakan Alat peraga Roda-Roda Atom (R2A) 

yang dikembangkan oleh peneliti sudah di uji validasi 

materi dengan hasil skor yang didapatkan 96 % dengan 

kategori ñ sangat layak ñ dan uji validasi media dengan 

hasil skor yang didapatkan 86 % dengan kategori ñsangat 

layakò dan siap untuk di uji coba kan ke lapangan. 
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3. Berdasarkan hasil uji kepraktisan respon siswa IXD 

didapatkan skor sebesar 84 % dengan kategori ñsangat 

layakò dan hasil respon guru SMP N 12 Kota Bengkulu 

terhadap Alat peraga Roda-Roda Atom (R2A) yang 

dikembangkan oleh peneliti didapatkan skor sebesar 93 % 

dengan kategori ñ sangat layakò dan ñpraktisò untuk 

digunakan sebagai media ajar dalam proses pembelajaran. 

B. SARAN 

Alhamdulillah penelitian pengembangan yang 

dilakukan oleh peneliti ini telah selesai dan berjalan dengan 

baik, dalam hal ini peneliti menyarankan kepada peneliti 

selanjutnya dan kepada pembaca. Adapun saran-saran 

tersebut yaitu : 

1. Peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya agar dapat 

melanjutkan penelitian ini hingga tahap terakhir berdasar 

2. kan langkah yang ada pada penelitian pengembangan 

model 4D. 
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3. Teori atom model mekanika kuantum sebaiknya 

menggunakan plastik bening yang lebih bagus sehingga 

tahan lama dan mudah digunakan. 
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